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ABSTRAK 

Kamaluddin, Muhammad. 2019. SKRIPSI. Judul: “Analisis Alokasi Biaya 

Bersama Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Produk Utama dan 

Produk Sampingan Pada CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu Malang” 

Pembimbing : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA 

Kata Kunci : Alokasi Biaya Bersama, Harga Pokok Produksi Utama dan 

Sampingan 

 

Dalam rangka untuk meningkatkan eksistensi perusahaan olahan apel di 

Batu, maka CV. Bagus Agriseta Mandiri dalam kegiatan produksinya perlu 

melakukan perhitungan Harga Pokok Produksi dengan alokasi biaya bersama 

mengingat produksi yang dihasilkan oleh home industry ini berbagai macam dan 

hanya menggunakan satu bahan baku utama. Penelitian ini selain bertujuan untuk 

peningkatan produksi dan efisiensi produksi juga untuk mengetahui bagaimana 

home industry ini dalam dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi 

untuk produk utama dan produk sampingan. 

Penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dimana metode analisis digunakan adalah metode pembatalan biaya. 

Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, 

sedangkan prosedur analisis yang dilakukan yaitu mengklasifikasikan, 

menghitung biaya produksi,dan menganalisis perbedaan data perhitungan harga 

pokok produksi. Subjek dari penelitian ini adalah kepala dan karyawan pada 

bagian produksi.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan alokasi biaya 

bersama yang dilakukan oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri masih belum 

terealisasi dengan baik. Karena masih menggunakan metode full costing dalam 

perhitungannya. Hasil dari perhitungan yang dilakukan oleh penulis dengan 

alokasi biaya bersama dengan metode harga pasar menunjukkan hasil yang lebih 

tepat dengan total biaya produksi untuk produk utama sebesar Rp.213.436.886 

dengan harga pokok produksi per unit untuk Dodol Apel sebesar Rp.5.082, Jenang 

Apel sebesar Rp.4.659, dan Keripik Apel sebesar Rp.8.471. Sedangkan total harga 

pokok produksi produk sampingan yaitu sebesar Rp.1.680.000 deangan harga 

pokok per unit sebesar Rp.1.600. Perhitungan dengan metode harga pasar juga 

memberikan perbandingan selisih sebesar Rp.3.900.000 dari total perhitungan 

harga pokok produksi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perhitungan alokasi biaya 

bersama dengan metode harga pasar sangat disarankan kepada CV. Bagus 

Agriseta Mandiri untuk efisiensi biaya produksi. 
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ABSTRACT 

Kamaluddin, Muhammad. 2019. THESIS. Title: "Analysis of the joint cost 

allocation in the calculation of production base for main products and byproducts 

at CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu Malang" 

Advisers  : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA 

Keywords: joint cost allocation, main and sideline production principal price 

 

In order to improve the existence of Apple processed companies in Batu, 

Then CV. Bagus Agriseta Mandiri in its production will need to do the calculation 

of production price with a shared cost allocation considering the production 

produced by the home industry is a variety of and using only one main raw 

material. This research in addition aims to increase production and production 

efficiency also to find out how the home industry is in the calculation of the 

production principal price for the main products and byproducts. 

This research is conducted using a qualitative descriptive approach 

whereby the method of analysis is used is the method of cancellation of costs. 

Data collection techniques are with interviews, observations and documentation, 

while the analysis procedures conducted are classifying, calculating production 

costs, and analyzing the difference in price calculation data of production. The 

subject of this study is head and employee of the production.  

From the results of the study showed that the calculation of shared cost 

allocation conducted by CV. Bagus Agriseta Mandiri is still not well realized. and 

has not given the detailed results of each production cost price. The results of the 

calculations made by the authors with the allocation of costs along with the 

method of market price shows the results are more precise with the total cost of 

production for the main product of Rp. 213.436.886 with the price of production 

per unit for Dodol Apples Rp. 5.082, Jenang Apel Rp. 4.659, and Apple chips Rp. 

8.471. While the total cost of production of a byproduct is Rp. 1.680.000 and cost 

price per unit of Rp. 1,600. Calculation with the market price method also gives a 

comparison of the difference of Rp. 3.900.000 of the total price calculation of 

production. It can be concluded that the calculation of the cost allocation along 

with the market price method is strongly advised to CV. Bagus Agriseta Mandiri 

for the cost efficiency of production. 
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 مجرده

. الاطركحو. العنواف: "تحليل توزيع التكاليف الدشتركة في حساب قاعده الإنتاج 9102كامالوالدين ، لزمد. 
 "الدنتجات الثانوية في السيرة الذاتية. باغوس اجرييتا مانديرم باتو مالانغللمنتجات الرئيسية ك 

 ,الدستشاركف: الحاج ميلدكنا

 الكلمات الرئيسية: توزيع التكاليف الدشتركة ، السعر الأساسي كالذامشي للإنتاج

 

إنتاجها مانديرا في  CV. Bagus Agriseta من أجل زيادة كجود شركو ابل المجهزة في باتو ، ثم
تحتاج إلى القياـ حساب سعر تكلفو الإنتاج مع تخصيص التكاليف الدشتركة بالنظر إلى الإنتاج التي تنتجها الدنزؿ 
ىذه الصناعة ىي لرموعو كاسعو كيستخدـ كاحد فقط من الدواد الخاـ الرئيسية. يهدؼ ىذا البحث بالاضافو إلى 

يو صناعو الدنزؿ في حساب السعر الرئيسي للإنتاج للمنتجات الرئيسية زيادة كفاءه الإنتاج كالإنتاج أيضا لدعرفو كيف
 .كالدنتجات الثانوية

 إلغاء طريقو في التحليل طريقو بموجبو تستخدـ نوعي كصفي نهج باستخداـ البحوث ىذه كتجرم
 التي التحليل إجراءات اف حين في ، كالوثائق كالدلاحظات الدقابلات مع ىي البيانات جمع تقنيات. التكاليف

 ىذه موضوع. للإنتاج الأسعار حساب بيانات في الفرؽ كتحليل ، الإنتاج تكاليف كحساب تصنيف ىي أجريت
 .الإنتاج كموظف رئيس ىو الدراسة

 اجرييتا باغوس. الذاتية السيرة أجرتو الذم الدشتركة التكاليف توزيع حساب اف الدراسة نتائج من كتبين
 نتائج كأظهرت. الحساب في الكاملة التكلفة طريقو يستخدـ يزاؿ لا لأنو. جيدا مدرؾ غير يزاؿ لا مانديرم

 التكلفة مع دقو أكثر نتائج السوؽ سعر طريقو مع التكاليف تخصيص مع البلاغ أصحاب بها قاـ التي الحسابات
 2،119 من التفاح Dodol كحده لكل الإنتاج سعر مع 903.632.112 الرئيسي للمنتج للإنتاج الاجماليو

 الاجماليو التكلفة اف حين في. ركبية 1،6،0 إلى تصل ابل كرقائق ، ركبية Jenang Apel  6،222 ،ركبية
 سعر طريقو مع حساب. ركبية 0،211 من للوحدة الأساسي كالسعر 0.211.111 ىو ثانوم منتج لإنتاج
 اف إلى الخلوص كيمكن. الإنتاج لشجره الإجمالي السعر حساب من 3.211.111 مقارنو إعطاء أيضا السوؽ

 مانديرم اجرييتا باغوس. الذاتية بالسيرة بشده ينصح السوؽ سعر طريقو جانب إلى التكاليف توزيع حساب
 .الإنتاج في التكلفة لكفاءة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia berbagai macam perkembangan perusahaan saat ini semakin 

berkembang pesat. Hal itu sejalan dengan semakin banyaknya kebutuhan 

masyarakat diberbagai sektor. Perusahaan merupakan suatu organisasi yang 

melakukan kegiatan usaha dengan  menggunakan  sumberdaya baik itu 

sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam untuk mengahasilkan berbagai 

macam barang atau jasa yang nantinya akan diguanakan oleh masyarakat. 

Perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Akan tetapi hampir semua perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk 

memaksimalkan laba perusahaan (Fitri, 2014).  Tidak  terkecuali  pada  usaha  

kecil, menengah, maupun  usaha  yang  sudah  besar  sekalipun.  UMKM  (Usaha  

Mikro  Kecil Menengah)  menjadi  salah  satu  usaha  yang  saat  ini  semakin  

banyak  dan berkembang.  UMKM  merupakan  suatu  bentuk  usaha  kecil  

masyarakat  yang pendiriannya  berdasarkan  inisiatif  seseorang. 

Sekitar tahun 1997/1998 yang saat itu terjadi krisis moneter, UMKM 

ternyata mempunyai ketahanan yang relatif baik dibanding usaha besar,  maka  

pihak-pihak  yang  berwenang  sudah  mulai  sangat  memperhatikan terhadap 

perkembangan UMKM baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Agar  tetap  

dapat  bersaing  dengan  industri  lainnya,  para  pengusaha UMKM harus  dapat 

menghasilkan  produk  yang  berkualitas  agar memperoleh  laba  yang maksimal. 
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Untuk dapat meningkatkan kualitas produk, suatu industri harus dapat 

menyesuaikan apa yang diinginkan oleh pelanggan. Jika kualitas produk  tersebut 

sudah memenuhi kriteria perusahaan dan dapat memuaskan pelanggan, pasti para 

pelanggan akan lebih mempercayai kualitas produk tersebut. Namun tidak hanya 

kualitas produk saja yang diunggulkan, akan tetapi pengusaha UMKM harus juga 

memiliki inovasi-inovasi yang baik dalam bentuk pengolahan bahan baku agar 

menjadi produk bersama yang membuat pendapatan yang diperoleh semakin 

meningkat (Yuli, 2017). 

Produk bersama merupakan beberapa produk yang dihasilkan dari suatu 

rangkaian atau seri produksi secara bersama atau serempak dengan menggunakan 

bahan baku, tenaga kerja, dan overhead secara bersama Bustami dan Nurlela 

(2006). Produk bersama terdiri atas produk utama (main product) dan produk 

sampingan (by product). Dari proses produksi bersama tersebut akan timbul biaya 

produksi bersama yang terdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik yang sama dalam satu kali proses produksi 

untuk menghasilkan berbagai jenis produk, dimana biaya tersebut tidak dapat 

dipisahkan pada setiap produknya.  

Alokasi biaya tersebut menjadi sangat penting bagi perusahaan, karena 

menurut Bustami dan Nurlela (2006) alokasi biaya tersebut nantinya dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk tujuan tertentu. Seperti menghitung harga pokok 

dan menentukan nilai persediaan untuk bertujuan pelaporan keuangan internal, 

untuk mengetahui berapa besar kontribusi masing-masing produk bersama 

tehadap total pendapatan perusahaan, mengetahui apakah seluruh biaya produksi 
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yang dibebankan pada masing-masing produk bersama sudah dihitung dengan 

teliti. Selain itu,  perusahaan juga perlu memperhatikan perlakuan terhadap harga 

produk sampingan yang  juga dihasilkan dari proses produksi bersama tersebut, 

mengingat produk sampingan memberikan kontribusi yang dapat menguntungkan 

perusahaan apabila perlakuan nya tepat. Masalah yang sering kali timbul adalah 

proses pengalokasian biaya yang masih belum tertata dengan baik, sehingga 

produksi yang dihasilkan kurang maksimal. Oleh karena itu perusahaan perlu 

melakukan pengalokasian biaya pada masing-masing produk, baik produk utama 

maupun produk sampingan sesuai dengan konsep-konsep yang berlaku pada 

akuntansi biaya (Qodarisasi, 2014). 

Masalah yang sering terjadi pada perusahaan-perusahaan dengan proses 

produksi yang dilakukan secara bersama, yaitu ketidaktepatan dalam melakukan 

pengalokasian biaya produksi bersama kepada masing-masing produk ataupun 

ketidaktepatan dalam hal perlakukan produk sampingan. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Sundari, 

Anantawikrama, dan Putu Eka (2017) pada penelitian Usaha Swastika Sidemen 

terhadap pengalokasian biaya bersama   pada produk diversifikasi tersebut, 

dengan hasil Usaha Swastika Sidemen belum membuat pengalokasian setiap 

produk bersama sehingga membuat kesulitan dalam melihat berapa biaya yang 

telah dikeluarkan untuk masing-masing produk. Penelitian terdahulu terlihat pada  

Evan Bawiling (2014), UD Sinar Sakti terhadap produk sampingan dimana 

pengalokasian harga pokok  produk sampingan masih belum tersusun dengan baik 

yang mengakibatkan pencapaian laba belum maksimal.  
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  Buah apel merupakan ciri khas kota Batu. Di daerah pegunungan yang 

banyak dijumpai pohon apel. Melihat potensi pertanian apel yang cukup besar 

membuat pemerintah daerah menjadikan buah apel sebagai komoditas unggulan 

daerah. Namun banyak diantara buah apel yang dihasilkan kurang bagus sehingga 

menyebabkan harga jual sangat rendah. Selain itu, apel adalah buah sepanjang 

musim, sehingga setiap waktu buah sangat melimpah. Meskipun begitu harga apel 

tidak beranjak naik walaupun biaya perawatan semakin mahal. Berangkat dari 

berbagai permasalahan harga jual apel dan  potensi yang bisa diambil dari 

pengolahan buah apel, peneliti termotivasi untuk melakukan studi lapangan 

kepada salah satu home industry yang berlokasi di daerah Batu yaitu CV.Bagus 

Agristea Mandiri Batu, pada 31 Maret 2001 Syamsul huda mendirikan CV. Bagus 

Agriseta Mandiri, sebuah industri rumahan yang mengolah apel menjadi berbagai 

macam olahan makanan maupun minuman.  

Sampai dengan tahun 2019 jenis produksi yang diolah dalam sehari-hari 

terfokus kepada pembuatan olahan makanan yang berbahan dasar dari buah apel, 

untuk produk makanan dan minuman dari berbagai buah dan sayuran CV.Bagus 

Agriseta masih belum melakukan produksi secara masal, hanya diproduksi ketika 

mendapat pesanan dari pelanggan. Sesuai dengan penyataan yang diutarakan 

Bapak Dian selaku Humas dari CV.Bagus Agriseta yang menyatakan bahwa, 

“Disini untuk produksi sehari-hari kita hanya terfokus kepada oalahan makanan 

yang terbuat dari buah apel, sedangkan untuk makanan dan minuman dari buah-

buahan lainya, kita memproduksi ketika ada pesanan yang datang”. Dalam hal ini 

penelitian memfokuskan pada perhitungan harga pokok produksi untuk produk 
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utama dan produk sampingan  yang ternyata hasil sampah dari pengolahan buah 

apel yaitu kulit apel di home industry ini diolah lagi untuk dijadikan sebagai 

pakan ternak dari kulit apel.  

CV. Bagus Agriseta Mandiri sebagai perusahaan industri rumahan dalam 

melakukan proses produksi dan mengolah bahan baku diharapkan dapat 

melakukan pengolahan biaya secara tepat, dimana CV.Bagus Agriseta juga 

mengolah limbah dari pengolahan apel yang digunakan sebagai pakan ternak. 

Pakan ternak dari kulit apel ini merupakan produk sampingan yang dihasilkan 

oleh home industry ini. Nantinya penulis mengetahui lebih lanjut fenomena yang 

terjadi pada CV. Bagus Agriseta Mandiri mengenai bagaimana perhitungan harga 

pokok untuk produk utama dan produk sampingan , dan apakah perhitungan harga 

pokok produk sampingan telah sesuai dengan metode pengalokasian biaya 

bersama dan harga pokok produk utama dan produk sampingan (Sundari, 2017). 

 Oleh karena pentingnya perusahaan dalam bagaimana pencatatan 

penentuan harga pokok produksi untuk produk utama dan produk sampingan. Dari 

uraian tersebut penulis  untuk meneliti masalah alokasi biaya bersama pada  CV. 

Bagus Agriseta Mandiri. Penelitian ini mencoba mengungkapkan sistem 

pencatatan biaya produksi untuk produk utama dan produk sampingan ini  yang 

akan dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Alokasi Biaya Bersama 

Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Produk Utama dan 

Produk Sampingan Pada CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perhitungan alokasi biaya bersama harga pokok produksi 

untuk produk utama dan produk sampingan pada CV. Bagus Agriseta 

Mandiri ? 

2. Bagaimana penerapan alokasi biaya bersama dalam perhitungan harga 

produksi untuk produk utama dan produk sampingan pada CV. Bagus 

Agriseta Mandiri telah sesuai dengan konsep dan teori dari William K. 

Carter tentang alokasi biaya bersama antara produk utama dan produk 

sampingan dan mendukung ? 

1.3Tujuan dan Manfaat penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

1. Mengetahui bagaimana perhitungan yang sudah dilakukan dalam 

menghitung alokasi biaya bersama harga pokok produksi untuk produk 

utama dan produk sampingan pada CV. Bagus Agriseta Mandiri 

2. penerapan alokasi biaya bersama harga pokok produksi untuk produk 

utama dan produk sampingan pada CV. Bagus Agriseta Mandiri telah 

sesuai dengan konsep teori yang ada dan mendukung 

1.3.2 Manfaat penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian mengenai alokasi biaya bersama 

memiliki beberapa cangkupan teoritis dan secara praktis antara lain : 

1. Sebagai bahan pertimbangan CV. Bagus Agriseta Mandiri dalam 

menjalankan operasi usahanya terutama masalah alokasi biaya 
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bersama dengan kaitannya penyusunan harga pokok produksi terutama 

untuk produk utama dan sampingan yang dihasilkan 

2. Sebagai gambaran bagi karyawan maupun perusahaan tentang subjek 

penelitian dalam menilai produk sampingan yang masih memiliki nilai 

ekonomis
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Sujoko, Stevanus, Yuliawati (2008) Teori adalah sekumpulan ide, 

pengetahuan tentang sesuatu hal, dan konsep-konsep yang terorganisasi dan saling 

terkait satu dengan yang lainnya yang membentuk pengetahuan bagaimana 

fenomena terjadi. Teori memberikan berbagai alternatif skenario tentang apa yang 

sudah, sedang dan akan terjadi. Pada Bab ini akan membahas secara lebih 

mendalam tentang teori-teori yang memiliki hubungan dengan masalah penelitian 

ini yaitu tentang analisis perhitungan harga pokok produksi untuk produk 

sampingan dengan alokasi biaya bersama pada CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu 

dengan membahas review studi terdahulu tentang Konsep Akuntansi, Konsep 

Akuntansi Manajemen, Biaya, Biaya Bersama, Biaya dan Harga pokok produksi, 

Produk sampingan, Informasi akuntansi,  dan perspekif islam sebagai dasar dari 

penelitian ini. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk mencari perbedaan atau 

persamaan dengan permasalahan yang terjadi dengan yang sedang dilakukan oleh 

peneliti. Diharapkan dengan dengan penelitian ini dapat diperhatikan tentang 

kekurangan dan kelebihan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan 

penelitian terdahulu. 
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Keunikan dari penelitian ini adalah melihat perhitungan alokasi biaya 

Bersama terhadap produk utama dan produk sampingan. Sehingga peneliti juga 

memerlukan berbagai referensi termasuk salah satunya adalah penelitian 

terdahulu. 

Tabel 2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. Yefni, Dwi Anisa 

Pranata., 

Yuliantoro, Heri 

Ribut., (2017), 

Perlakuan 

Akuntansi 

Terhadap Main 

Product dan By 

Product Serta 

Pengaruhnya 

Terhadap Laba 

Perusahaan ( 

Studi Kasus Pada 

Pabrik Tahu dan 

Tempe Padang 

Tarok) 

Mengatahui 

Perlakuan 

Akuntansi 

Terhadap Main 

Product dan By 

Product Serta 

Pengaruhnya 

Terhadap Laba 

Perusahaan 

Metode 

Deskriptif  

Pabrik Tahu dan 

Tempe Padang 

Tarok melakukan 

perhitungan 

produk utama dan 

produk sampingan 

menggunakan 

metode nilai pasar 

atau metode nilai 

reversal. Pada 

perhitungan 

metode nilai 

pasar, dapat 

diketahui bahwa 

biaya produksi 

untuk produk 

sampingan atau 

kerupuk tahu 

adalah sebesarRp 

24.573/kg. Oleh 

karena itu, 

penjualan by 

product 

meningkatkan 

laba perusahaan 

sebesar 

Rp138.551.310. 

2. Sundari, Ida ayu 

Made Adi.,  

Atmaja, 

Anantawikrama 

Tungga., Dewi, 

Putu Eka Dianta 

Mengetahui 

Perhitungan 

Biaya Bersama 

Dalam 

Menentukan 

Harga Pokok 

Metode 

Kualitatif 

Perhitungan biaya 

bersama yang 

dilakukan 

menggunakan 

metode nilai jual 

relatif atau disebut 
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Marvilianti., 

(2017), Analisis 

Perhitungan 

Biaya Bersama 

Dalam 

Menentukan 

Harga Pokok 

Produksi untuk 

Produk 

Diversifikasi 

Songket Pada 

Usaha Swastika 

Sidemen 

Produksi untuk 

Produk 

Diversifikasi 

juga metode harga 

pasar, dimana 

hasil yang 

diperolah yakni 

total biaya 

bersama yang 

dikeluarkan oleh 

Swastika dalam 1 

kali proses 

produksi yaitu 

sebesar Rp. 

9.241.666 

3. Saihaya, Septina 

L., (2016), 

Alokasi Biaya 

Bersama Untuk 

Produk Gabungan 

Pada CV. Lestari 

Ambon 

Mengetahui 

Alokasi Biaya 

Bersama Untuk 

Produk 

Gabungan Pada 

CV. Lestari 

Ambon 

Metode 

Deskriptif 

Lestari  langsung  

memperhitungkan  

semua  biaya  

produksi  yang  

timbul  dari  

keseluruhan  jenis  

roti  yang  

dihasilkan.  

Berdasarkan  

kondisi  tersebut,  

maka  solusi  

yang  tepat  adalah  

mengalokasikan  

biaya  

produksi  bersama  

ke  produk  

gabungan.  Dan  

berdasarkan  hasil  

perhitungan,  

diketahui  

bahwa  dari  

ketiga  metode  

yang  digunakan  

yaitu metode  

harga  pasar, 

metode  biaya  

rata- 

rata per unit, dan 

metode rata-rata  

tertimbang,  

dihasilkan  harga  

pokok  produk  

per  unit  yang  
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masing-masing  

tidak  terlalu  jauh  

perbedaan- 

nya. Selain  itu 

semua metode 

yang digunakan  

ternyata 

menghasilkan 

biaya produksi per 

unit  

yang lebih tinggi 

dari harga 

pasarnya yaitu Rp.  

800, terkecuali 

untuk produk roti 

kaya dengan  

metode  rata-rata  

tertimbang yang  

menghasil- 

kan harga pokok 

per unit sebesar 

Rp. 654 

4. Qodarisasi, 

Merqurian Aristi, 

(2014), Analisis 

Alokasi Biaya 

Produksi Bersama 

dan Perlakuan 

Produk 

Sampingan Pada 

UD Ajung Jaya 

Mengetahui 

Alokasi Biaya 

Produksi 

Bersama dan 

Perlakuan 

Produk 

Sampingan Pada 

UD Ajung Jaya 

Metode 

Kualitatif 

UD Ajung Jaya 

melakukan 

pengalokasian 

biaya produksi 

bersama kepada 

masing-masing 

produk hanya 

dengan 

perhitungan 

sederhana, yaitu 

memabagi biaya 

produksi bersama 

tersebut dengan 

total unit 

keseluruhan 

produk yang 

dihasilkan, untuk 

mengetahui biaya 

produksi per unit 

produknya 

sebagai 

pertimbangan 

penetapan harga 

jual produk. 
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5. Bawiling, Evan., 

Tirayoh, 

Victorina Z., 

(2014), Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok dan 

Perlakuan 

Akuntansi Atas 

Produk 

Sampingan Pada 

UD Sinar Sakti 

Mengetahui 

Perhitungan 

Harga Pokok 

dan Perlakuan 

Akuntansi Atas 

Produk 

Sampingan Pada 

UD Sinar Sakti  

Deskriptif 

Kualitatif 

Dalam penelitian 

ini harga pokok 

produk sampingan 

perusahaan 

memproses lebih 

lanjut produk 

sampingan untuk 

kemudian dapat 

dijual. Perusahaan 

menggunakan 

metode akuntansi 

yakni menghitung 

harga pokok 

dengan mencoba 

mengalokasikan 

sebagian biaya 

bersama kepada 

masing-masing 

produk 

sampingan, 

digunakan 

taksiran nilai 

pasar untuk bahan 

baku produk 

sampingan yang 

kemudian akan 

mengurangi biaya 

produksi produk 

utama. 

6. Yasinta, Putu 

Yesi.,  

Nuridja, Made.,   

Zukhri, 

Anjuman., 

(2013), 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi dan 

Perlakuan Produk 

Sampingan pada 

UD. Sari Nadi 

Singaraja 

Mengetahui 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi dan 

Perlakuan 

Produk 

Sampingan pada 

UD. Sari Nadi 

Singaraja 

Metode 

Analisis 

Deskriptif 

Jumlah harga 

pokok produksi 

sesuai dengan 

teori metode harga 

pokok proses 

untuk produk 

beras pada 

perusahaan UD. 

Sari Nadi tahun 

2012 adalah 

sebesar Rp 

10.799.939.010,00 

sedangkan harga 

pokok produk 

beras per unit 

adalah sebesar Rp 

5.801,74. (2) 
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Produk sampingan 

berupa dedak dan 

sekam 

diperlakukan 

sebagai tambahan 

pendapatan di luar 

usaha. Pada tahun 

2012 diperoleh 

pendapatan atas 

penjualan dedak 

sebesar Rp 

1.075.627.500,00 

dan sekam sebesar 

Rp 

483.787.500,00. 

Total pendapatan 

penjualan produk 

sampingan 

sebesar Rp 

1.559.415.000,00 

sehingga 

memperoleh laba 

bersih sebesar Rp 

4.353.898.170,00. 

  

Tujuan adanya penelitian terdahulu ini adalah sebagai referensi dan juga 

untuk mengetahui persamaan dan prebedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini adalah persamaan dan perbedaannya: 
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Tabel 2.2  

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 

No Nama Persamaan Perbedaan 

1. Yefni, Dwi 

Anisa Pranata., 

Yuliantoro, 

Heri Ribut., 

(2017) 

1. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

wawancara dan 

dokumentasi 

2. Jenis penelitian 

analisis deskriptif 

 

 

1. Menggunakan teknik 

kuantitatif sebagai 

penambah data 

analisis 

2. Hanya menggunakan 

metode harga pasar 

2. Sundari, Ida 

ayu Made Adi.,  

Atmaja, 

Anantawikrama 

Tungga., Dewi, 

Putu Eka 

Dianta 

Marvilianti., 

(2017) 

1. Jenis penelitian 

analisis deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

wawancara dan 

dokumentasi 

 

1. Informan 

menggunakan teknik 

purposive sampling 

 

3. Saihaya, 

Septina L., 

(2016) 

1. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

wawancara dan 

dokumentasi 

2. Menggunakan 

analisis deskriptif 

1. Menggunakan 

deskriptif kuantitatif 

2. Tidak menggunakan 

data primer dan 

sekunder 

 

4. Qodarisasi, 

Merqurian 

Aristi, (2014) 

1. Menggunakan 

analisis deskriptif 

2. Menggunakan 

sumber data 

primer dan 

sekunder 

3. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

1. Perlakuan terhadap 

produk sampingan 
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wawancara dan 

dokumentasi 

5. Bawiling, 

Evan., 

Tirayoh, 

Victorina Z., 

(2014) 

1. Menggunakan 

sumber data 

primer dan 

sekunder 

2. Menggunakan 

analisis deskriptif 

3. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

wawancara dan 

dokumentasi 

4. Objek penelitian 

pada perusahaan 

manufaktur 

sedangkan penulis 

pada perusahaan 

food and beverage 

6. Yasinta, Putu 

Yesi., Nuridja, 

Made.,  Zukhri, 

Anjuman., 

(2013) 

1. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

wawancara dan 

dokumentasi 

2. Menggunakan 

analisis deskriptif 

 

1. Penelitian tesebut 

hanya seabatas 

melihat perlakuan 

terhadap produk 

sampingan 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Konsep Akuntansi  

Hery, (2013), menyatakan bahwa akuntansi merupakan sebuah sistem 

informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi akuntansi 

atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan (stakeholders) terhadap hasil 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Pada umumnya tujuan akuntansi adalah 

menyajikan informasi ekonomi dari satu kesatuan ekonomi kepada pihak–pihak 

yang berkepentingan. Akuntansi mempunyai konsep yang sangat jelas yang juga 

di pahami oleh penulis yaitu, akuntansi sebagai suatu proses mengolah data 
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keuangan untuk menghasilkan suatu informasi keuangan sebagai suatu 

pertimbangan dalam melakukan pengambilan keputusan.Dengan definisi tersebut 

tentu akuntansi memegang peranan penting dalam tindakan-tindakan yang di 

tempuh suatu perusahaan ataupun organisasi laba lainnya.di mana informasi 

adalah hal utama dalam proses akuntansi. 

2.2.2 Konsep Akuntansi Manajemen  

 Carter (2009) Manajemen terdiri atas banyak aktivitas, termasuk 

mengambil keputusan, memberikan perintah, menetapkan kebijakan, 

menyediakan tugas dan imbalan, serta mempekerjakan orang- orang untuk 

melaksanakan kebijakan. Manajemen menetapkan tujuan yang akan dicapai 

dengan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilannya dengan kemampuan 

karyawan. Perencanaan dan pengendalian mungkin merupakan pusat dari 

pendekatan organisasi atas manajemen. Hal ini berlaku di banyak organisasi di 

masa lampau. Sebaliknya, perencanaan dan pengendalian dapat diletakkan di 

belakang dan tidak kelihatan oleh pekerja lini produksi sampai suatu masalah atau 

kegagalan besar terjadi. Bahkan ketika fungsi perencanaan dan pengendalian 

bukan merupakan yang terdepan dalamaktivitas sehari-hari perusahaan, 

manajemen masih harus melaksanakan fungsi dasar yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian secara efektif agar dapat berhasil. Ketiga 

fungsi tersebut membutuhkan partisipasi dari seluruh tingkatan manajemen. 
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2.2.3 Biaya  

Carter (2009) menyatakan biaya telah berkembang sesuai dengan 

kebutuhan akuntan, ekonom, dan insinyur. Akuntan telah mendefinisikan biaya 

sebagai "suatu nilai tukar, pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk 

menjamin perolehan manfaat. Dalam akuntansi keuangan, pengeluaran atau 

pengorbanan pada tanggal akuisisi dicerminkan oleh penyusutan atas kas atau aset 

lain yang terjadi pada saat ini atau di masa yang akan datang." Selanjutnya 

pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro dan Purwanti (2009) bahwa 

”Biaya merupakan pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban 

merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. Kedua merupakan 

pengorbanan, namun tujuannya berbeda”. Menurut pendapat lain menyatakan 

bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan 

uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 

tertentu Bastian dan Nurlela, (2006). 

2.2.4 Biaya Bersama 

Carter (2009), “biaya bersama dapat didefinisikan sebagai biaya  yang 

muncul  dari  produksi  yang  simultan  atas  berbagai  produk  dalam  proses yang  

sama”. Berbeda dengan pendapat Mulyadi  (2015) yang menyatakan bahwa  

“biaya bersama dapat  diartikan  sebagai  biaya overhead bersama (joint overhead  

cost) yang  harus dialokasikan  ke  berbagai  departemen,  baik  dalam perusahaan  

yang  kegiatan  produksinya berdasarkan  pesanan  maupun  yang  kegiatan 

produksinya  dilakukan  secara  massal”. Selanjutnya  dua  produk  atau  lebih    

yang  dihasilkan  oleh  perusahaan    dalam  satu  proses produksi  bersamaan 
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maka  produk  tersebut  dinamakan  produk  bersama.  Didalam  produk bersama 

mengandung unsur biaya bersama yang dikemukakan oleh Bustami dan Nurlela 

(2006), sehingga harus dialokasikan dengan metode sebagai berikut : 

1. Metode harga pasar 

Metode ini merupakan pembebanan biaya bersama atas dasar nilai jual 

masing-masing produk. metode harga jual dapat dibedakan menjadi:  

a) Harga jual diketahui pada saat titik pisah (Market values at split-off 

method)  

Apabila harga jual diketahui pada saat titik pisah maka biaya 

bersama dibebankan kepada produk berdasarkan nilai jual masing-

masing produk terhadap jumlah nilai jual keseluruhan produk.  

      
                                      

                                    
               

Sumber : Bustami dan Nurlela, 2006 

b) Metode net realizable value (NRV)  

Apabila suatu produk tidak bisa dijualkanpada titik pisah, maka 

harga tidak dapat diketahui pada saat titik pisah. Produk tersebut 

memerlukan proses tambahan sehingga harga jual dapat diketahui 

sebelum dijual. Dasar yang dapat digunakan dalam pengalokasian 

biaya bersama adalah harga pasar hipotesis. 

Rumus 

Jumlah nilai jual hipotesis masing masing 

produk setelah titik pisah

Jumlah nilai jual hipotesis seluruh 

produk setelah titik pisah

 Biaya bersama 

Sumber : Bustami dan Nurlela, 2006 
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2. Metode biaya rata-rata per unit 

Suatu metode dalam mengalokasikan biaya bersama bahwa seluruh produk 

yang dihasilkan dari proses produksi bersama harus dibebani suatu nilai 

secara proporsional dari seluruh biaya bersama atau dari besarnya unit 

yang diproduksi. Metode ini mengabaikan bobot atau nilai jual dari produk 

terkait, disamping itu semua produk diasumsikan bersifat homogen dengan 

arti bahwa masing-masing produk memerlukan biaya yang relatif sama 

antara satu dengan yang lainnya.  

Rumus:  

Biaya bersama  Biaya per unit   jumlah unit masing masing produk 

Biaya per unit   
Jumlah biaya bersama

Jumlah unit keseluruhan produk
 

Sumber : Bustami dan Nurlela, 2006 

3. Metode rata-rata tertimbang 

Suatu metode yang dalam mengalokasikan biaya bersama berdasarkan 

pada unit produksi dan dikalikan dengan faktor penimbang, kemudian 

diperoleh jumlah penimbang rata-rata setiap produk dibagi dengan jumlah 

penimbang rata-rata seluruh produk. 

Rumus:  

Pembebanan   
Jumlah penimbang rata rata setiap produk

 Jumlah penimbang rata rata seluruh produk
 Biaya bersama 

Sumber : Bustami dan Nurlela, 2006 
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2.2.5 Biaya dan Harga Pokok Produksi 

Biaya  adalah  pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 

uang dalam usahanya untuk mendapatkan sesuatau untuk mencapai tujuan tertentu 

baik yang sudah terjadi dan belum terjadi atau baru direncanakan. Dalam  

perusahaan manufaktur klasifikasi biaya ada  tiga  fungsi pokok yaitu  fungsi 

produksi,  fungsi pemasaran dan  fungsi  administrasi  dan  umum. Oleh karena  

itu  perusahaan manufaktur,  biaya  dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok: 

1. Biaya Produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Secara garis besar 

biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. 

2. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran. 

3. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk. 

Mulyadi, (2015), “biaya produksi merupakan biaya-biaya yang  terjadi 

untuk mengolah bahan baku menjadi produk  jadi yang siap dijual”. Selanjutnya 

menurut Mulyadi (2015)  ada  dua  metode  perhitungan  harga yaitu  metode full  

costing dan  metode variabel costing. 

2.2.6 Produk Sampingan 

 Sampurno Wibowo (2009), Alokasi biaya bersama pada produk utama dan 

produk sampingan tidak penting karena nilai produk sampingan relative rendah. 

Carter (2009) mengistilahkan produk sampingan sebagai suatu produk dengan 
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nilai total yang relatif kecil dan dihasilkan secara simultan atau bersamaan dengan 

produk utama yang nilai totalnya lebih besar. Biasanya, produsen hanya memiliki 

sedikit kendali atas produk sampingan yang dihasilkan. Sebaliknya, dengan 

diperkenalkannya metode teknik yang lebih maju, misalnya saja suatu perusahaan 

yang menyewa truk untuk mengangkut bahan tertentu menemukan bahwa bahan 

buangan tersebut dapat digunakan sebagai pupuk. Produk sampingan ini sekarang 

menjadi sumber pendapatan lain di seluruh perusahaan. Metode akuntansi yang 

dapat digunakan untuk memperlakukan produk sampingan tersebut dibagi 

menjadi dua golongan yaitu: 

A. Metode tanpa harga pokok (non cost methods) 

Metode yang tidak mencoba harga pokok produk sampingan atau 

persediaanya, tetapi memperlakukan pendapatan penjualan produk 

sampingan sebagai pendapatan atau pengurang biaya produksi. Metode 

tanpa harga pokok ini dapat dibedakan sebagai berikut : 

1. Pengakuan atas pendapatan kotor 

2. Pengakuan atas pendapatan bersih 

 

B. Metode harga pokok (cost methods) 

Metode ini mengalokasikan sebagaian biaya bersama kepada produk 

sampingan dan menentukan harga pokok atas dasar biaya yang 

dialokasikan. 

1) Harga pokok pengganti  
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Mulyadi (2009), Metode ini produk sampingan digunakan sendiri 

dalam proses produksi sebagai biaya bahan maupun bahan 

pembantu. Dalam metode ini produk sampingan tidak dijual unruk 

pasar, namun untuk dikonsumsi sendiri dengan mengakui produk 

sampingan tersebut menggunakan harga pasar. 

2) Metode Reversal 

William K. Carter (2009), metode dimana produk sampingan 

mengurangi biaya produksi dari produk utama, bukan dengan 

pendapatan aktual yang diterima, melainkan dengan estimasi nilai 

produk sampingan pada saat dijual. Tambahan biaya bahan baku, 

tenaga kerja, atau overhead pabrik yang terjadi setelah titik pisah 

batas dibebankan kepada produk sampingan. 

Rumusan : 

Penjualan     Rp. 

Taksiran Laba Kotor   (Rp.   ) 

HPP      Rp. 

Taksiran Biaya Proses Lanjutan (Rp.   ) 

Taksiran Biaya Pemasaran  (Rp.   ) 

Taksiran Biaya Administrasi  (Rp.   ) 

Biaya Produk Sampingan   Rp. 

2.2.7 Informasi Akuntansi  

Carter (2009) Informasi Akuntansi yang sistematis dan komparatif, serta 

data biaya dan laba analitis dibutuhkan agar manajer dapat menetapkan target 

laba, menetapkan target departemental untuk manajemen tingkat menengah dan 
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manajemen operasi, mengevaluasi efektivitas rencana, menunjukkan keberhasilan 

atau kegagalan tertentu, mengidentifikasikan dan memilih strategi, serta 

memutuskan penyesuaian dan perbaikan dalam organisasi. 

Sistem informasi yang berhasil sebaiknya disesuaikan untuk memberikan 

perpaduan yang paling efisien antara kecanggihan dan kesederhanaan. Mendesain 

sistem akuntarsi biaya membutuhkan pemahaman atas struktur organisasi dan 

jenis informas yang dibutuhkan. Sistem tersebut mungkin saja memperbesar 

kemungkinan atau menggagalkan pencapaian dari hasil-hasil yang diinginkan, 

bergantung sampai sejauh mana penilaian perilaku yang baik diterapkan dalam 

mengembangkan, memelihara, dan memperbaiki sistem tersebut serta dalam 

mendidik karyawan untuk memenuhi persyaratan sistem. 

2.2.8 Pespektif Islam 

Bisnis menurut pandangan Islam diartikan sebagai serangkaian aktivitas 

yang beragam bentuknya, namun ada batasan terkait cara perolehan dan 

penggunaan hartanya, terdapat aturan halan maupun haram. Islam telah 

mengajarkan penerapan prtinsip-prinsip syariah dalam entitas bisnis. Pelaksanaan 

bisnis pun harus tetap berpegang teguh pada ketentuan syariat (aturan-aturan 

dalam al-Qur‟an dan Hadist). Pada firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surah al-

Nisa: 29 bahwa :   

نىكيمْ باًلْبىاطًلً إًلاَّ أىفْ تىكيوفى تًجىارىةن عىنْ تػىرىاضو  ا الَّذًينى آمىنيوا لاى تىأْكيليوا أىمْوىالىكيمْ بػىيػْ كىلاى  ۚ    مًنْكيمْ يىا أىيػُّهى

ا ۚ  تػىقْتػيليوا أىنػْفيسىكيمْ  إًفَّ اللَّوى كىافى بًكيمْ رىحًيمن  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. Al-Nisa 

ayat 29) 

Islam tidak membiarkan begitu saja bagi seseorang yang bekerja dengan 

sesuka hati untuk mancapai tujuan yang diinginkannya dengan menghalalkan 

segala cara seperti penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan 

perbuatan batil lainnya. Hal ini selaras dengan apa yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, melalui akhlak yang baik membimbing manusia berfikir, 

berkata dan bertindak menggunakan acuan Alquran dan Hadist dengan tujuan 

mengharap karidhoan Allah SWT (Abdul Ghani, 2005). 

Terdapat beberapa aspek dalam aktivitas bisnis dalam perspektif Islam, 

salah satunya adalah produksi. Produksi merupakan proses mencari, 

mengalokasikan, dan mengelola sumber daya manjadi output dalam rangka 

meningkatkan bagi manusia. Kegiatan produksi terikat pada tatanan nilai moral 

dan teknikal Islami (Hijriah, 2016). Alquran dan as-Sunnah menjadi kerangka 

acuan untuk mengembalikan kegiatan produksi pada tujuan awalnya yaitu 

meningkatkan kesejahteraan manusia secara total (Sukarno F., 2010). 

Pandangan umum Alquran tentang kegiatan produksi dapat diidentifikasi 

pada beberapa konteks:  

a. Status manusia sebagai „abd ( hamba Allah) dengan kewajiban beribadah 

pada-Nya dan memakmurkan bumi ( QS. Hud: 61) : 
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ريهي  ۚ  كىإًلىىٰ ثَىيودى أىخىاىيمْ صىالحنًا  ىيوى أىنْشىأىكيمْ مًنى الْأىرْضً  ۚ  قىاؿى يىا قػىوًْـ اعْبيديكا اللَّوى مىا لىكيمْ مًنْ إلًىٰوو غىيػْ

يبه إً  ۚ  كىاسْتػىعْمىرىكيمْ فًيهىا فىاسْتػىغْفًريكهي ثميَّ تيوبيوا إلًىيْوً  فَّ رىبِّي قىريًبه لريً  

Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 

selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya)”. (QS. Hud ayat 61). 

b. Kewajiban setiap manusia untuk bekerja dalam mencukupi kebutuhan 

hidup dan mengaktualisasikan kemampuannya (QS. At-Taubah: 105) 

يػىرىل اللَّوي عىمىلىكيمْ كىرىسيوليوي كىالْميؤْمًنيوفى  تػيرىدُّكفى إًلىىٰ عىالًًِ الْغىيْبً كىالشَّهىادىةً فػىيػينىبيئيكيمْ  ۚ  كىقيلً اعْمىليوا فىسى كىسى
 بمىا كينْتيمْ تػىعْمىليوفى 

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah 

ayat 105) 

c. Kewajiban manusia mengelola dan mengambil manfaat dari sumber daya 

alam yang telah disediakan Allah SWT sesuai dengan (QS. Al-Qashash: 

77) 

ارى الْْخًرىةى  نػْيىا  ۚ  كىابػْتىغً فًيمىا آتىاؾى اللَّوي الدَّ كىأىحْسًنْ كىمىا أىحْسىنى اللَّوي  ۚ  كىلاى تػىنْسى نىصًيبىكى مًنى الدُّ
بُّ الْميفْسًدًينى  ۚ  كىلاى تػىبْغً الْفىسىادى في الْأىرْضً  ۚ  إلًىيْكى   إًفَّ اللَّوى لاى يُيً

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari 

(kenikmatan) duniawidan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka).bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.  

(QS. Al-Qashash: 77) 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 Pada subbab ini peneliti membuat sebuah kerangka berfikir yang bertujuan 

agar pembaca memahami alur penelitian secara baik. Berikut adalah kerangka 

berfikir dalam penelitian ini:  

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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Produk Utama 

Perhitungan Harga Pokok 

Produk Sampingan  Oleh 

Perusahaan 
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Produk Sampingan Berdasarkan 

Teori-Teori Akuntansi Biaya 

Membandingkan Hasil Perhitungan Harga 

Pokok Produk Sampingan  
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Analisis Perhitungan Biaya 

Bersama 

 

Produk Sampingan 
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 Dilihat dari gambar diatas secara garis besar dapat dijelaskan bahwa 

tahapan  penelitian dimulai dengan melakukan analisis biaya produksi. 

Perusahaan perlu melakukan kalkulasi biaya produksi sebagai dasar perhitungan 

harga pokok produksi. Klasifikasi biaya produksi, antara lain : biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dikarenakan CV. Bagus 

Agriseta Mandiri menghasilkan produk bersama, maka dilakukan pemisahan 

antara biaya produk bersama dan separable cost. Biaya produksi yang dikeluarkan 

sampai dengan titik pemisah disebut biaya bersama. Sedangkan biaya yang 

dikeluarkan setelah titik pemisah adalah separable cost. Namun, separable cost 

tidak masuk ruang lingkup penelitian ini. Biaya bersama tediri dari produk utama 

(main product) dan produk sampingan (by product). Untuk analisis perhitungan 

harga pokok produk sampingan (by product) menggunakan metode pembatalan 

biaya (reversal cost).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

Deskriptif Kualitatif. Penelitian kualitatif ini sendiri merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah (Sugiyono, 2017), dengan pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Objek penelitian adalah sebuah industri 

rumahan yang bergerak dibidang makanan dan minuman yaitu CV. Bagus 

Agriseta Mandiri, dengan asumsi industri tersebut berpotensi besar memiliki 

bahan baku sampingan yang bisa diolah kembali guna memberikan manfaat bagi 

perusahaan dan masyarakat.   

3.2 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu home industry yang berada di kota 

Batu Malang yaitu CV. Bagus Agriseta Mandiri dengan alamat jalan Kopral Kasdi 

no.2 Bumiaji Kota Wisata Batu Jawa Timur. Peneliti memilih lokasi ini karena  

CV. Bagus Agriseta Mandiri bergerak dibidang olahan makanan dan minuman 

dengan berbahan dasar buah-buahan, yang dimana di kota Batu sendiri banyak 

sekali hasil perkebunan dan pertanian salah satunya adalah buah-buahan yang bisa 

diolah menjadi berbagai macam produk. Sehingga, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini yang berada di salah satu home industry pengolahan 

buah yang ada di Batu Malang. 
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3.3 Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian produksi atau 

devisi bagian produksi dengan tujuan untuk mengetahui perencanaan produksi, 

proses produksi,  hasil produksi, pemanfaatan limbah produksi atau sisa produksi 

yang dilakukan oleh CV. Agriseta Mandiri. Sedangkan informan dalam penelitian 

ini adalah manajer produksi atau kepala bagian produksi. 

3.4 Data dan Jenis data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya 

(Indriantoro dan Supomo, 2002), dengan cara melakukan wawancara 

langsung dengan Bapak Alif Susanto sebagai Kepala Bagian Produksi dan 

Bapak Reza Ardi Ferdian sebagai Humas dari CV. Bagus Agriseta Mandiri 

untuk memberikan keterangan atas permasalahan yang diajukan pada saat 

penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari sumbernya (Indriantoro dan Supomo, 2002). Data sekunder ini 

merupakan  pelengkap dari data primer yang bertujuan untuk mempelajari 

hubungan dari sasaran penelitian ini dan harga produksi perusahaan 

tersebut. Data yang dibutuhkan berupa catatan perhitungan harga pokok 

produksi CV. Bagus Agriseta Mandiri. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sujoko, Stevanus, dan Yuliawati (2008), Teknik pengumpulan data 

merupakan jembatan yang menghubungkan peneliti dengan fenomena sosial yang 

ditelitinya. Dengan teknik pengumpulan yang dipilih, peneliti dapat menemukan 

berbagai data yang diperlukan untuk menjawab Research questions yang ada. 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakam peneliti dalam 

melakukan penelitian kualitatif ini adalah : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait 

dan dapat mendukung keakuratan data. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal kecil yang lebih mendalam dari 

responden (Sugiyono, 2017). Informan atau responden yang akan menjadi 

objek wawancara adalah kepala bagian produksi atau seseorang yang 

berwenang dalam memberikan data yang diperlukan oleh peneliti 

2. Observasi 

Sujoko, Stevanus, dan Yuliawati (2008), Observasi adalah kegiatan dimana 

peneliti melibatkan dirinya secara langsung pada situasi yang diteliti dan 

secara sistematis mengamati berbagai dimensi yang ada termasuk interaksi, 

hubungan, tindakan, kejadian, dan sebagainya. Fokus dalam observasi ini 

adalah pada bagian produksi pada CV. Bagus Agriseta Mandiri. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode terpenting pada penelitian ini 

untuk mendapatkan data yang berasal dari catatan-catatan tertulis. Analisis 

dokumen menjadi penting dimana kita hendak meneliti bagaimana dokumen 

tersebut dihasilkan dan dipakai. Dokumen yang diperlukan dari berbagai 

sumber dan datanya seperti : rekapitulasi personalia, struktur organisasi, 

peraturan-peraturan, data produksi, riwayat perusahaan dan sebagainya 

Selanjutnya dengan data dokumentasi yaitu pengumpulan data yang 

berhubungan dengan harga pokok produksi perushaan tersebut.  

3.6 Analisis Data 

Anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis ini dilakukan setelah peneliti memperoleh data-data yang 

dibutuhkan. Analisis ini bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 

yang mudah diiterpretasikan dan mudah dipahami selain itu juga untuk 

menguraikan, membandingkan, memberikan gambaran perusahaan dan 

menerangkan suatu data kemudian di analisa sehingga dapat membuat kesimpulan 

sesuai dengan informasi dan data yang telah ada. Langkah-langkah analisis data 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan dan menganalisa data yang telah diperoleh yaitu dari proses 

definisi, pengukuran, penilaian, penyajian dan pengungkapan dengan cara 

membandingkan anatara data hasil wawancara dengan dokumentasi 

perusahaan, baik data keuangan, data laporan produksi, dan pedoman 

kebijakan perusahaan dalam pengolahan produk sampingan. Data yang 
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diperoleh dari wawancara, observasi, maupun analisis dokumen diverifikasi 

melalui perbandingan antara data yang diperoleh dengan metode-metode 

tersebut. Berikut metode yang dipakai untuk mengkalkulasi harga pokok 

produk sampingan adalah: Metode harga pasar (Reversal cost) Metode 

dimana produk sampingan mendapat alokasi biaya terlebih dahulu sebelum 

dipisah dari produk utama sebesar taksiran nilai jual semua produk 

sampingan dikurangi dengan taksiran laba kotor produk sampingan, taksiran 

biaya proses lanjutan produk sampingan, biaya pemasaran dan administrasi 

produk sampingan. Tujuan dilakukan langkah ini adalah untuk mengetahui 

dan memastikan apa saja biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan 

bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya pengelolaan produk sampingan. 

Berikut adalah tahapan yang dilakukan : 

a) Mengklasifikasikan biaya-biaya pada perusahaan  dengan cara 

mengumpulkan seluruh data yang berkaitan pada biaya produk 

bersama yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, BOP, data penjualan lain-lain 

b) Menghitung biaya produksi dengan metode harga pasar dimana 

produk sampingan mendapat alokasi biaya terlebih dahulu sebelum 

dipisah dari produk utama sebesar taksiran nilai jual semua produk 

sampingan dikurangi dengan taksiran laba kotor produk sampingan, 

taksiran biaya proses lanjutan produk sampingan, biaya pemasaran 

dan administrasi produk sampingan. 
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Rumusan : 

Penjualan     Rp. 

Taksiran Laba Kotor   (Rp.   ) 

HPP      Rp. 

Taksiran Biaya Proses Lanjutan (Rp.   ) 

Taksiran Biaya Pemasaran  (Rp.   ) 

Taksiran Biaya Administrasi  (Rp.   ) 

Biaya Produk Sampingan   Rp. 

 

c) Setelah teridentifikasi, selanjutnya dialokasikan ke produk bersama 

mengggunakan metode unit kuantitatif guna menentukan total biaya 

produksi dan biaya per produk. Rumus metode unit kuantitatif  yaitu  

d) Menghitung harga jual produk sampingan berdasarkan nilai pasar 

sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh William Carter. 

e) Menganalisis perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi 

yang dilakukan oleh perusahaan dan menggunakan metode alokasi 

biaya bersama pada produk utama dan produk sampingan  

b. Hasil dari analisa tersebut akan diperbandingkan dengan teori dan konsep 

akuntansi yang mendukung. Tujuan dilakukan langkah ini adalah untuk 

mengetahui kesesuaian atau tidak antara teori yang berkembang secara umum 

dengan praktek pada perusahaan tersebut 

c. Memberikan kesimpulan atas hasil pembahasan. Apabila hasil analisa masih 

banyak perbedaan-perbedaan dengan teori dan konsep yang ada, maka 

peneliti akan memberikan saran atau masukan yang diperlukan. Tujuan 

dilakukanya langkah ini adalah untuk membantu memberi perusahaan 
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beberapa pilihan untuk lebih mengembangkan praktek perlakuan akuntansi 

alokasi biaya bersama di perusahaan tesebut sesuai dengan teori dan konsep 

yang berkembang saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 
  

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Paparan Data 

4.1.1 Latar Belakang perusahaan 

CV Bagus Agriseta mandiri merupakan home industry yang berdiri pada  

tahun 2001 yang beralamat dijalan  Kopral Kasdi 02 bumiaji kota Batu. Usaha ini 

didirikan oleh Bapak Samsul huda dimana pada awalnya usaha ini hanya 

mempunyai 2 orang pegawai dengan peralatan sederhana dan  modal awal pada 

mulanya sekitar 4-7 juta. Perusahaan   ini   bergerak   dalam   bidang   industri   

makanan   ringan   yang mengolah bahan baku berupa apel yang cukup melimpah 

di kota batu sebagai makanan ringan yang lebih berdaya guna tinggi dan nilai 

ekonomis yang lebih meningkat.  

CV. Bagus Agriseta Mandiri menggunakan apel sebagai bahan baku utama 

dari seluruh pengolahan produk. Bahan baku ini diperoleh dari daerah Kota Batu. 

Seperti yang kita tahu bahwa apel merupakan salah satu komoditi utama dari Kota 

Batu-Malang. Kota Batu yang dikenal dengan wisata alamnya yang begitu  indah 

dan asri dan berhawa sejuk ini juga terkenal dengan hasil pertanian buah apel. 

Peningkatan nilai guna apel ini melalui pengolahan apel menjadi aneka 

produk oleh-oleh antara lain sebagai dodol apel, jenang apel maupun keripik apel. 

Dalam perkembangannya produk dari home industry ini kemudian meningkat 

jenis-jenisnya menjadi 7 macam jenis produksi. Yaitu, keempat produk diatas 

ditambah dengan keripik nangka, keripik nanas, keripik salak serta keripik wortel. 
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Pengolahan aneka buah – buahan tersebut diharapkan mampu memberikan nilai  

tambah dan berkontribusi terhadap  peningkatan pendapatan petani apel di sekitar 

daerah Batu. 

Proses produksi dilakukan di sebuah gedung yang secara bertahap 

dibangun untuk memenuhi kebutuhan tempat pada proses produksi, yang tepatnya 

berada di belakang rumah pemilik home industry ini. Penambahan jenis produksi 

dilakukan untuk bersaing dengan  home industry lain yang bergerak dalam bidang 

yang sama. Dimana   kapasitas   produksi   untuk   setiap   jenis   produk   

disesuaikan   dengan permintaan pasar. Keunggulan dari tiap produk yang dibuat 

adalah produk – produk tersebut   berbahan   dasar   alami   yang   diolah   

sedemikian   rupa   hingga   tidak mengurangi nilai vitamin dang gizi yang 

dikandung oleh buah – buahan tersebut. Harga dari setiap produk bervariasi yang 

diseduaikan dengan nettonya perkemasan. Pemasaran dari produk dititik beratkan 

pada tempat – tempat  wisata yang ada di CV. Bagus Agriseta Mandiri, Batu 

dalam kota Batu, yaitu sekitar 75 %. Sedangkan 25% sisanya di pasarkan diluar 

kota  Batu atau bahkan keluar pulau misalnya Bali dan Kalimanatan. 
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu adalah: 

 Mewujudkan perusahaan yang unggul di bidang pengolahan sayur dan 

buah. 

Misi CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu adalah: 

 Pemberdayaan segenap potensi sumberdaya alam dan manusia untuk 

membangun pertanian Indonesia yang mandiri, tangguh, modern, terpadu, 

inovatif, yang berdimensi kerakyatan. 
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4.1.3 Struktur Organisasi 

Suatu perusahaan maupun organisasi memiliki struktur organisasi yang 

tertata sesuai dengan tugas dan wewenang masing-masing. CV. Bagus Agriseta 

Mandiri juga memilki struktur organisasi yang terlihat pada gambar struktur 

organisasi dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Tugas dan tanggung jawab masing-masing setiap devisi pada CV. Bagus 

Agriseta Mandiri adalah sebagai berikut: 

Direktur 

Syamsul Huda, SP 

Manajer 

Agrowisata 

Manajer  

Quality 

Control 

Manajer 

Produksi 

Koordinator Produk 

Jenang dan Dodol 

Manajer 

Representatif 

Manajer 

administrasi 

Sekretaris 

ISO 

Manajer  

Permasaran 
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1. Direktur  

Mengawasi , menjalankan dan mengatur setiap kebijakan yang ada di perusahaan 

2. Manajer Representatif 

 Berkoordinasi dengan Badan Sertifikasi 

 Mewakili manajemen selama audit surveillance dan sertifikasi 

 Mempromosikan kesadaran tentang persyaratan pelanggan 

 Menyiapkan dan merevisi dokumen SMM (Manual yaitu Kualitas, 

Prosedur sistem mutu dan dokumentasi lainnya). 

 Memastikan bahwa kepatuhan semua fungsi sesuai standar ISO 

9001:2008. 

3. Sekretaris ISO 

 Membantu manager representatif dalam menjalankan prosedur 

pengendalian dokumen dan rekaman mutu 

 Memasukkan data dokumen ke dalam daftar dokumen dan memastikan 

bahwa informasi yang diberikan akurat 

 Memastikan dokumen disahkan sebelum didistribusikan 

 Melakukkan perubahan dokumen bila diperlukan dengan berkoordinasi 

dengan manager representatif 

4. Manajer Administrasi 

 Melakukan perencanaan kerja 
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 Memastikan operasi administrasi mematuhi kebijakan dan telah sesuai 

standar 

 Memastikan perencanaan proses kerja telah terlaksana dan bisa 

dipertanggung jawabkan 

5. Manajer Produksi 

 Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi 

 Memperkirakan, negoisasi dan menyetujui anggaran dan rentang waktu 

dengan klien dan manager 

 Mangawasi proses produksi 

 Mengoganisir perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan produksi 

 Memastikan anggaran biaya produksi efektif 

 Memutuskan sumber apa yang diperlukan 

6. Manajer Quality control 

 Bertanggung jawab untuk memperoleh kualitas dalam produk perusahaan 

 Quality control memonitor setiap proses yangh terlibat dalam produksi 

produk 

 Memastikan kualitas barang yang dibeli serta barang jadi 

 Bertanggung jawab untuk mengidentifikasi masalah dan isu-isu mengenai 

kualitas produk dan juga harus membuat rekomendasi kepada otoritas 

yang lebih tinggi 

 Membuat analisis catatan sejarah perangkat dan dokumentasi prosuk 

sebelumnnya untuk referensi di masa datang. 
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7. Manajer Pemasaran 

 Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memeperhatikan trend 

pasar dan sumber daya perusahaan  

 Melakukan perencanaan analisis peluang pasar 

 Menyususn perencanaan arah kebijakan pemsaran 

 Melakukan indentfikasi dan meramalkan peluang pasar 

 Merencanakan pengambangan jaringan pemasaran 

 Bertanggung jawab terhadap strategi pemasaran yang telah disusun 

 Bertanggung jawab atas tugas pelaksanaan kepada Direktur 

8. Manajer Agrowisata 

 Mengelola tempat perusahaan atau home industry menjadi sarana edukasi 

atau tempat pemebelajaran suatu pengolahan dibidang perkebunan dan 

pertanian 

9. Koordinator jenang dan dodol 

 Mengetahui dan mengontrol setiap yang tugas yang di kerjakan karyawan 

bagian produksi jenang dan dodol 

 Memberikan pengawasan langsung terhadap karyawan pada bagian 

produksi jenang dan dodol 

4.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan Usaha 

CV. Bagus Agriseta Mandiri merupakan home industry yang bergerak 

dibidang pengolahan buah, sayur dan wisata edukasi. Tujuan utama dari home 
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industry ini adalah untuk memberdayakan seluruh potensi yang ada pada alam 

terutama dalam hal buah-buahan dan sayur-sayuran, dan juga potensi masyarakat 

dalam membangun pertanian dan perkebunan yang mandiri dan memiliki daya 

saing. Pengembangan home industry ini melalui dua cara yaitu: 

1. Pengembangan internal 

Pengembangan internal yang dilkakukan oleh CV. Bagus 

Agriseta Mandiri adalah dengan melakukan inovasi-inovasi pada setiap 

produksinya. Dan juga saat ini sedang mengembangkan produksi olahan 

dari berbagai macam buah-buahan dan sayur-sayuran. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara kepada  bapak Dian selaku Humas 

dari CV. Bagus Agriseta Mandiri yang menyebutkan  

“Pengembangan yang internal yang kami lakukan adalah dengan 

menambah kapasitas produksi setiap harinya dan berupaya membuat 

berbagai inovasi-inovasi produk olahan buahdan sayur-sayuran”. 

 

2. Pengembangan eksternal 

Pengembangan eksternal yang dilakukan oleh CV. Bagus 

Agriseta Mandiri adalah dengan melakukan pola kemitraan dengan 

masyarakat pertanian dan perkebunan di sekitar home industry tersebut. 

Dengan tujuan untuk memperluas jaringan home industry dan juga 

membuat sebuah wisata edukasi yang nantinya juga sebagai pengetahuan 

akan bagaimana cara untuk mengolah buah-buahan dan sayur-sayuran 

yang bisa memiliki nilai jual yang tinggi. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara bersama bapak Dian yang juga menyebutkan 

bahwa  
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“Home Industry ini juga melakukan kerjasama atau melakukan 

mitra kerja dengan Home Industry yang berada di sekitar Batu dan 

membuat wisata edukasi yang tujuannya memperkenalkan lebih luas 

terkait Home Industry kami”. 

4.1.5 Sumber Daya Manusia 

A. Ketenagakerjaan 

CV. Bagus Agriseta Mandiri pada awal berdirinya hanya memiliki 

tenaga kerja sebanyak 2 orang saja. Namun, seiring berjalannya waktu 

dan semakin berkembang usaha atau home industry yang dijalankan. 

Sampai dengan sekarang memliki 15 orang karyawan pada bagian 

produksi yang menempati bagian sebagai berikut : 

 Bagian Produksi  : 3 Orang 

 Bagian Pengemasan  : 12 Orang 

 

B. Jam kerja karyawan 

Jam kerja karyawan pada CV. Bagus Agriseta Mandiri dalam satu 

minggu adalah 5 hari kerja yaitu setiap hari senin hingga hari jum‟at 

dan dalam satu hari jam kerja mulai pada pukul 08.00 WIB sampai 

dengan pukul 15.00 WIB.   

4.1.6 Produk penelitian 

Produk yang dihasilkan oleh home industri CV. Bagus Agriseta Mandiri 

adalah hasil dari olahan buah-buahan dan sayur-sayuran, seperti Dodol Apel, 

Jenang Apel, Keripik Apel.  
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1. Dodol Apel  

 

                   Gambar 4.2 Dodol Apel 

 

Dodol Apel Manalagi produksi dari CV. Bagus Agriseta Mandiri 

ini memiliki citarasa yang khas. Teksturnya lembut dan lebih liat 

dibandingkan dengan dodol pada umumnya. Aroma manis dan 

gurih karena tidak ada campuran santan dalam adonan dodolnya. 

2. Jenang Apel 

 

                   Gambar 4.3 Jenang Apel 

 

Jenang apel di produksi CV. Bagus Agriseta Mandiri memiliki 

citarasa yang khas. Rasanya yang legit membuat jenang apel ini 
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memiliki pasar yang besar. Jenang apel ini bisa menerima pesanan 

dengan jumlah yang besar. Cocok untuk cemilan dan oleh- oleh 

ketika berkunjung ke kota Batu. 

3. Keripik Apel 

 

                  Gambar 4.4 Keripik Apel 

 

Keripik Apel kualitas super produksi CV. Bagus Agriseta Mandiri 

ini memiliki rasa yang khas. Terbuat dari buah apel asli pilihan. 

Diolah dengan teknologi modern menggunakan mesin canggih dan 

menghasilkan keripik buah apel yang berkualitas. 

4. Pakan Ternak Kulit Apel 

Pakan ternak kulit apel adalah limbah yang dihasilkan dari proses 

produksi yang ada di CV. Bagus Agriseta Mandiri. Pakan ternak 

dari kulit apel ini sangat bermanfaat bagi para peternak yang 
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berada di sekitar home industry tersebut dan juga agar limbah yang 

dihasilkan tidak terbuang sia-sia, tetap bermanfaat bagi orang lain. 

4.1.7 Kegiatan Produksi 

CV. Bagus Agriseta Mandiri menggunakan buah sebagai bahan baku 

utama dari  keseluruhan produk yang dihasilkan. Buah apel sebagai bahan baku 

utama sendiri didapatkan didaerah kota Batu sendiri. Apel sendiri yang seperti 

kita tahu adalah komoditas utama masyarakat kota Batu karena wilayahnya yang 

sangat cocok untuk ditanami buah yang satu ini. Akan tetapi dengan banyaknya 

jumlah petani apel yang ada membuat persaingan semakin ketat dan membuat 

harga buah apel tidak stabil. Oleh karena jumlah petani apel yang banyak dan 

banyaknya persaingan membuat CV. Bagus Agriseta Mandiri membuat 

pengolahan terhadap apel dengan tujuan agar petani sekitar home industry bisa 

sejahtera dengan membeli bahan baku pembuatan apel langsung kepada petani-

petani. Dan olahan apel tersebut bisa memiliki daya jual yang lebih tinggi. 

Pengolahan buah pada CV. Bagus Agriseta Mandiri sangat banyak, namun 

komoditas utama yang sering dihasilkan setiap harinya adalah Jenang Apel, Dodol 

Apel, dan Keripik Apel. Home Industry ini menawarkan produk unggulannya 

yaitu Dodol Apel. Dodol apel apel ini memiliki citarasa yang khas, manis agak 

masam. Teksturnya lembut dan lebih liat dibandingkan dodol pada umunya. 

Aromanya manis dan gurih karena ada campuran santan dalam adonannya. 

Kegiatan produksi pengolahan buah yang dilakukan oleh CV. Bagus Agriseta 

Mandiri untuk bisa menjadi produk yang menarik dilakukan dengan proses 

produksi sebagai berikut.  



47 
 

 

1. Dodol Apel 

a. Penyediaan bahan baku utama yaitu buah apel  

b. Apel tersebut di pilah dan di sortir untuk selanjutnya dikupas bagian 

kulit dan dikeluarkan bagian biji buah apel.  

c. Setelah proses pengupasan selesai, dilanjutkan dengan proses pencucian 

untuk menghilangkan kotoran kotoran awal sebelum proses selanjutnya.  

d. Setelah pencucian, kemudian apel dirajang untuk memudahkan proses 

pemblenderan. Masuklah pada proses pemblenderan. Maksud dari 

proses ini adalah untuk merubah bentuk apel yang telah dirajang 

menjadi adonan apel untuk pembuatan dodol apel.  

e. Setelah itu adonan di goreng dengan tujuan menghilangkan kandungan 

air hingga rendah, 

f. Menambahkan tepung, pewarna, susu, garam dan juga gula. Tepung 

disini bisa dengan menggunakan tepung beras ataupun tepung ketan.  

g. Setelah penambahan bahan baku penolong tadi lalu adonan dodol 

diaduk selama kurang lebih 6 jam dan setelah matang adonan 

ditempatkan pada wadah yang di sediakan untuk didinginkan selama 24 

jam. 

h. Kemudian setelah didinginkan adonan dodol siap dikemas dengan 

menggunakan plastik. Dan dimasukkan kedalam kardus-kardus 

kemasan dan selanjutnya siap untuk di jual maupaun di kirimkan 

kepada pemesan. 
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2. Jenang Apel 

Proses produksi pengolahan jenang apel sama seperti halnya dengan dodol 

apel yaitu : 

a. Penyediaan bahan baku utama yaitu buah apel  

b. Apel tersebut di pilah dan di sortir untuk selanjutnya dikupas bagian 

kulit dan dikeluarkan bagian biji buah apel.  

c. Setelah proses pengupasan selesai, dilanjutkan dengan proses pencucian 

untuk menghilangkan kotoran kotoran awal sebelum proses selanjutnya.  

d. Setelah pencucian, kemudian apel dirajang untuk memudahkan proses 

pemblenderan. Masuklah pada proses pemblenderan. Maksud dari 

proses ini adalah untuk merubah bentuk apel yang telah dirajang 

menjadi adonan apel untuk pembuatan dodol apel.  

e. Setelah itu adonan di goreng dengan tujuan menghilangkan kandungan 

air hingga rendah, 

f. Menambahkan tepung, pewarna, susu, garam dan juga gula. Tepung 

disini bisa dengan menggunakan tepung beras ataupun tepung ketan.  

g. Setelah penambahan bahan baku penolong tadi lalu adonan dodol 

diaduk selama kurang lebih 6 jam dan setelah matang adonan 

ditempatkan pada wadah yang di sediakan untuk didinginkan selama 24 

jam. 

h. Kemudian setelah didinginkan adonan dodol siap dikemas dengan 

menggunakan plastik. Dan dimasukkan kedalam kardus-kardus 
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kemasan dan selanjutnya siap untuk di jual maupaun di kirimkan 

kepada pemesan. 

3. Keripik Apel 

Proses produksi pada keripik apel dilakukan dengan mesin vacum yang 

modern dan berikut adalah prosesnya yang pertama adalah: 

a. penyediaan bahan baku Buah apel  

b. selanjutnya yaitu proses sortasi atau Grading berdasarkan kualitas 

yaitu kualitas nomer  1 (Grade A), kualitas nomer 2 (Grade B), serta 

kualitas nomer 3 (Grade C). Selain sortasi berdasarkan kualitas, 

sortasi juga dilakukan berdasarkan varietas.  

c. Kemudian pengupasan kulit buah apel dilakukan dan sampah sisa apel 

digunakan sebagai pakan ternak.  

d. Setelah proses pengupasan selesai dilakukan, maka proses selanjutnya 

adalah pencucian apel tersebut.  

e. Proses berikutnya adalalah proses perajangan. Perajangan berarti 

pemotongan produk olahan. Proses perajangan ini digunakan untuk 

mencapai tujuan memperoleh bentuk keripik apel yang diinginkan 

serta penggunaan mesin perajangan adalah untuk mendapatkan bentuk 

dan ketebalan yang sama di setiap produk keripik apel. Keuntungan 

lain dengan adanya mesin perajangan ini adalah terciptanya efisiensi 

waktu pengolahan serta efisiensi energi yang digunakan.  

f. Memasuki tahap selanjutnya adalah tahap Grading ulang. Yang 

dimaksud dengan tahap grading ulang adalah tahap pemilihan keripik 
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apel yang layak untuk dikonsumsi yang selanjutnya akan dikemas. 

Tidak semua apel yang telah mengalami proses perajangan akan 

langsung dikemas, namun harus di grading terlebih dahulu. Tujuan 

dari proses ini adalah mendapatkan apel dengan bentuk dan struktur 

yang sama, sehingga diharapkan konsumen yakin produk ini 

merupakan produk dengan kualitas baik. Tahap yang terpenting 

selanjutnya adalah tahap penggorengan. 

g. Penggorengan dilakukan dengan mesin vacum frying. Mesin vacum 

frying adalah mesin yang digunakan untuk mengeringkan buah dengan 

kadar air tingi dan beraroma yang khas. Penggorengan dilakukan 

dengan suhu rendah sehingga akan menghasilkan produk kripik 

dengan tekstur dan warna yang lebih bagus, penyerapan minyak yang 

rendah, aroma dan kandungan vitamin, lemak, protein tetap terjaga. 

h. Tahap yang terakhir yaitu pengemasan, kemasan keripik apel 

menggunakan alumunium foil sehingga lebih kedap udara dan tidak 

mudah basi karena CV. Bagus Agriseta Mandiri tidak menggunakan 

bahan pengawet dalam pembuatannya. 

4. Pakan ternak Kulit Apel 

Pakan ternak kulit apel diproduksi dari hasil sisa dari pengupasan kulit 

apel pada produk dodol apel, jenang apel dan keripik apel. Yang nantinya 

dikumpulkan menjadi satu lalu di kemas dengan karung plastik dan dijual 

kepada para peternak di sekitar home industry tersebut. 
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4.1.8  Perhitungan harga pokok produksi oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri 

Perhitungan harga pokok produksi  yang dilakukan oleh CV. Bagus 

Agriset Mandiri masih menggunakan perhitungan harga pokok produksi 

sederhana. Sedangkan perhitungan yang dilakukan dalam menghitung alokasi 

biaya bersama  untuk menentukan harga pokok produksi masih menjadi satu 

dengan harga pokok produksi pada produk utama. Produk yang dihasilkan masih 

tahap pengembangan dan memerlukan perhitungan rinci atas produk sampingan. 

Berikut adalah perhitungan harga pokok produksi yang di susun oleh perusahaan: 

Tabel 4.1  

Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Home Industry CV. Bagus Agriseta 

Mandiri Dengan Metode Perusahaan 

No Keterangan Satuan Jumlah Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

dalam 1 

Bulan (Rp) 

1. Buah Apel Kilogram 18.000 4.500 81.000.000 

2. Karung plastik Buah 100 2.000 200.000 

3. Rafia Buah 10 15.000 150.000 

4. Gas Elpiji Buah 180 18.000 3.240.000 

5. Listrik  Buah 120 10.000 1.200.000 

6. Biaya Variabel 

Dodol 

Estimasi Perusahaan 39.658.500 

7. Biaya Variabel 

Jenang 

37.018.500 

8. Biaya Variabel  

Keripik Apel 

28.897.500 

7. Biaya Tenaga 

Kerja Langsung 

21.000.000 

8. Biaya Tetap 1.171.830 

9. Biaya 

Pemeliharaan 

Mobil 

300.000 

10. Biaya 

Penyusutan 

Gedung 

680.556 

 

 Total 214.516.886 
Sumber : CV. Bagus Agriseta Mandiri, Juli 2019 
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Tabel diatas menunjukkan, biaya-biaya yang digunakan dalam proses 

produksi oleh CV. Bagus Agriseta dengan jumlah total pengeluaran dalam waktu 

satu bulan produksi adalah Rp. 214.516.886. Perhitungan selanjutnya yang 

dilakukan oleh CV. Bagus Agriseta dalam mengetahui harga pokok produksi tiap 

unit dilakukan perhitungan sederhana yaitu sebagai berikut: 

a)  HPP (Harga Pokok Penjualan)  Dodol Apel 

Biaya tetap   Rp.   1.171.830 

Biaya penyusutan gedung Rp.    (680.556) 

Biaya variabel   Rp. 73.435.500 

Biaya tenaga kerja  Rp. 20.100.000 

Transportasi   Rp.   3.300.000 + 

Total    Rp. 97.326.774 

Hasil produksi: 18.000 pack 

HPP :                               = Rp. 5.407 per unit 

      Perhitungan sederhana diatas yang dilakukan CV. Bagus Agriseta 

mendapatkan harga pokok produksi dodol apel sebesar Rp.5.407 per unit. 

b) HPP (Harga Pokok Penjualan)  Jenang Apel 

Biaya tetap   Rp.   1.171.830 

Biaya penyusutan gedung Rp.    (680.556) 

Biaya variabel   Rp. 70.435.500 

Biaya tenaga kerja  Rp. 20.100.000 

Transportasi   Rp.   3.300.000 + 

Total    Rp. 94.659.774 

Hasil produksi: 18.000 pack 

HPP :                               = Rp. 5.258 per unit 

Harga pokok produksi Jenang Apel per unit yang dihitung oleh CV. Bagus 

Agriseta adalah sebesar Rp. 5.258. 
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c) HPP (Harga Pokok Penjualan)  Keripik apel 

Biaya tetap   Rp.     365.250 

Biaya penyusutan gedung Rp.    (680.556) 

Biaya variabel   Rp. 42.397.500 

Biaya tenaga kerja  Rp.   6.000.000 

Transportasi   Rp.   3.300.000 + 

Total    Rp. 51.382.194 

Hasil produksi: 4500 pack 

HPP :                             = Rp. 11.418 per unit 

Perhitungan yang dilakukan oleh CV. Bagus Agriseta dalam menghitung harga 

pokok produksi Keripik Apel adalah sebesar Rp. 11.418. 

d) HPP (Harga Pokok Penjualan)  Pakan Ternak Kulit Apel 

Biaya kulit dan ampas apel  Rp.    600.000 

Biaya tambahan produk sampingan 

Biaya Karung plastik   Rp.    200.000 

Biaya Tali rafia   Rp.    150.000 

Biaya tenaga kerja   Rp.    900.000 + 

Total     Rp. 1.850.000  

Hasil produksi: 1050 Kg 

HPP :                          = Rp. 1.761 per Kg 

Produk sampingan yang dihitung oleh home industry ini mendapatkan harga 

pokok produksi sebesar Rp.1.761 per Kg. Dengan perhitungan yang dilakukan 

home industry dalam mengetahui harga pokok produksi per unit, dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.2  

Harga Pokok Produksi Per Unit CV. Bagus Agiseta Mandiri 

Keterangan Harga Pokok Produksi per 

Produk 

 

Dodol Apel Rp. 5.407 

Jenang Apel Rp. 5.258 

Keripik Apel Rp.11.418 

Pakan Ternak Kulit Apel Rp.  1.761 
  Sumber : CV. Bagus Agriseta Mandiri, Juli 2019 

 Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh CV. 

Bagus Agriseta Mandiri dalam melakukan proses produksi yang masih 

menggunakan perhitungan sederhana dimana hasil tersebut belum dilakukan 

alokasi biaya bersama. 

4.1.9 Perhitungan Harga Pokok Produksi CV. Bagus Agriseta Mandiri 

Dengan Metode Alokasi Biaya Bersama Produk Utama dan Sampingan  

4.1.9.1 Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang diperlukan dalam kegiatan 

produksi sampai siap untuk dijual. Berikut adalah biaya-biaya produksi yang 

digunakan: 

A. Biaya Bahan Baku  

Biaya bahan baku dalam pembuatan dodol apel merupakan biaya yang 

dikeluarkan dalam rangka untuk memperoleh barang yang digunakan dalam 

proses produksi. CV. Bagus agriseta menggunakan bahan utama apel yang masih 

segar dalam proses produksi yang didapatkan dari para petani sekitar home 
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industry tersebut . harga perolehan yang didapatkan dari para peternak yaitu 

Rp.4000-Rp.8000 untuk perkilo buah apel . bahan baku utama yang perlukan 

dalam pembuatan dodol apel, Jenang Apel, dan Keripik Apel adalah buah apel 

yang masih segar karena rasa nya masih sangat baik. CV. Bagus Agriseta Mandiri 

dalam memproduksi dodol apel, Jenang Apel dan Keripik membutuhkan sebanyak 

total 600 kg buah apel segar untuk pengolahannya. Jumlah data biaya bahan baku 

yang digunakan oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri pada tahun 2019 untuk 

memproduksi  dodol apel, Jenang Apel, dan Keripik Apel dapat di perhatikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3  

Biaya Bahan Baku 

No Keterangan Kebutuhan 

Buah Apel 

Per Hari 

Total biaya per 

hari (Rp) Harga  

Apel Rp.4.500,- 

Total biaya 

perbulan (Rp) 

1. Dodol Apel 250 Kg 1.125.000 33.750.000 

2. Jenang Apel 250 Kg 1.125.000 33.750.000 

3. Keripik Apel 100 Kg 450.000 13.500.000 

 Total 2.700.000 81.000.000 
Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dlihat bahwa biaya yang di keluarkan 

dalam satu hari produksi dodol apel  oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri sebesar 

Rp.2.700.000,- untuk 600 kg buah apel segar. Dalam waktu satu bulan CV. Bagus 

Agriseta mengeluarkan biaya bahan baku sebesar Rp.81.000.000 untuk 

diproduksi. 
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B. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung  merupakan biaya yang dikeluarkan oleh CV. 

Bagus Agriseta Mandiri untuk dibayarkan kepada tenaga kerja langsung sebagai 

upah tenaga yang dilakukan pada saat proses produksi suatu produk. CV. Bagus 

Agriseta membebankan biaya tenaga kerja langsung terhadap HPP kepada tenaga 

kerja yang langsung terjun dalam proses produksi.  Dalam produksi dodol apel ini 

CV. Bagus Agriseta memiliki total 16 orang karyawan yang menangani proses 

produksi,  karyawan yang bertugas pada bagian pengolahan bahan ada 4 orang 

dan 10 orang lainnya adalah melakukan proses pengemasan dodol. Pada bagian 

pengumpulan sampah dan kuli angkut terdapat 1 karyawan. Sistem penggajian 

Karyawan pada bagian produksi biaya tenaga kerja langsung mengacu pada 

banyaknya produk yang dihasilkan. Namun, CV. Bagus Agriseta menggunakan 

acuan upah harian yang diberikan kepada para pekerja di bagian produksi. 

Pembayaran oleh CV. Bagus Agriseta kepada karyawan bagian produksi 

dilakukan setiap 2 minggu sekali. Penggunaan biaya tenaga kerja langsung untuk 

produksi dodol, keripik, dan jenang apel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bagian Produksi Pengolahan Apel 

 

No Keterangan Total Produksi 

Per Hari 

Upah Tiap Item 

Yang Dihasilkan 

(Rp) 

Jumlah Biaya 

Dalam Sehari 

(Rp) 

Jumlah 

karyawan 

Jumlah Biaya Yang 

Dikeluarkan Dalam 

1 Bulan 

1. Pengemasan 1.350 pack 35 45.000 10 13.500.000 

2. Produksi 600 Kg 90 55.000 4 6.600.000 

 Total 20.100.000 

Sumber : Data diolah, Juli 2019
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Dilihat pada tabel diatas perlakuan dalam pengeluaran biaya tenaga kerja 

langsung dilakukan dengan kesepakatan dengan karyawan bagian produksi, 

dengan melakukan upah setiap produk yang dihasilkan, yaitu seharga Rp.33 per 

produk. Satu hari produksi CV. Bagus Agriseta menghasilkan sekitar 600 pack 

untuk Dodol Apel, 600 pack Jenang Apel dan 150 pack Keripik Apel. Sedangkan 

karyawan yang pada bagian melakukan pengumpulan sisa bahan kulit apel untuk 

di dijual kepada peternak dan petani untuk pakan dan pupuk diberikan upah 

harian. Terlihat pada tabel dibawah ini pengeluaran biaya tenaga kerja langsung 

pada produk sampingan: 

Tabel 4.5  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bagian Pengolahan Kulit Apel 

No Keterangan Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Upah 

Per Karyawan 

Jumlah 

Biaya 

Dalam 

Sehari 

Jumlah 

Biaya 

Dalam 1 

Bulan 

1. Pengumpul 

kulit apel dan 

pengemasan  

1 30.000 30.000 900.000 

 Total 900.000 
Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Seperti yang terlihat pada tabel diatas bahwa upah yang diberikan kepada 

karyawan pada produksi sampingan sebesar Rp.30.000. Total dalam waktu satu 

bulan sebanyak Rp.900.000 untuk biaya tenaga kerja langsung bagian produk 

sampingan. 
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Tabel 4.6  

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 

No Keterangan Total Biaya Tenaga 

Kerja Langsung (Rp) 

1. Bagian Produksi  20.100.000 

2. Bagian Pengumpul dan 

Pengemasan Kulit Apel 

900.000 

 Total 21.000.000 
     Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Biaya tenaga kerja langsung pada bagian produksi adalah sebesar 

Rp.20.100.000 dan tenaga kerja langsung bagian pengumpul dan pengemasan 

kulit apel adalah sebesar Rp.900.000. Sehingga total keseluruhan biaya tenaga 

kerja langsung pada bagian produksi dan pada bagian pengumpul dan pengemasan 

kulit apel adalah sebesar Rp. 21.000.000,-.  

C. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead merupakan biaya yang secara tidak langsung berpengaruh 

pada proses terjadinya suatu produksi. Biaya overhead meliputi biaya-biaya yang 

mendukung saat proses produksi seperti biaya listrik, biaya peralatan produksi, 

biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya tranportasi, biaya penyusutan mesin, dan 

lain sebagainya. Biaya overhead yang dipakai dalam proses produksi pada CV. 

Bagus Agriseta Mandiri pada bulan Juli 2019 bisa diperhatikan pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.7  

Biaya Overhead Pabrik 

Keterangan Total Biaya (Rp) 

Biaya Bahan Baku Penolong 105.574.500 

Biaya Gas Elpiji 3.240.000 

Biaya Listrik 1.200.000 

Biaya Tetap 1.171.830 

Biaya Penyusutan Gedung 680.556 

Total 111.866.886 
  Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Hasil dari tabel diatas terkait dengan biaya overhead pada CV. Bagus 

Agriseta Mandiri menunjukkan bahwa total biaya yang dibutuhkan untuk proses 

produksi adalah senilai Rp. 111.866.886 dalam waktu satu bulan. 

4.1.9.2 Biaya Non Produksi 

Biaya non produksi adalah biaya yang dikeluarkan diluar kegiatan 

produksi yang berkaitan dengan biaya transportasi, biaya pemasaran, biaya 

pelayanan, biaya pengembangan desain. Identifikasi biaya non produksi pada CV. 

Bagus Agriseta Mandiri ini adalah biaya Transportasi. Berikut adalah perhitungan 

biaya non produksi pada CV. Bagus Agriseta Mandiri: 

Tabel 4.8  

Biaya Non Produksi 

Keterangan Total Biaya Non Produksi 

(Rp) 

Biaya Pemeliharaan Mobil 300.000 

Biaya Bahan Bakar Mobil 3.000.000 

Total 3.300.000 
  Sumber : Data diolah, Juli 2019 
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Tabel diatas menunjukkan biaya yang dikeluarkan CV. Bagus Agriseta 

Mandiri dalam menunjang proses produksi untuk satu bulan produksi yaitu 

sebesar Rp. 3.300.000,-. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Perhitungan Alokasi Biaya Bersama 

Perhitungan biaya bersama yang dilakukan pada setiap jenis produk untuk 

mengetahui masing-masing biaya yang dipergunakan, untuk melakukan alokasi 

biaya bersama ini peneliti menggunakan metode harga pasar . Metode harga pasar 

ini, biaya bersama dialokasikan berdasarkan pada nilai harga jual tiap masing-

masing jenis produk bersama yang dihasilkan. Harga jual suatu produk akan 

sangat ditentukan oleh harga pokok produksi dalam memproduksi produk 

tersebut.  

A. Alokasi Biaya Bersama Produk Utama 

Alokasi biaya bersama produk utama didalam proses produksi ketika 

mencapai titik pisah dan dibutuhkan pengolahan lebih lanjut. Bahan tambahan 

dalam pengolahan lanjutan memiliki kuantitas yang berbeda-beda. Pemprosesan 

lebih lanjut pada masing-masing produk juga memerlukan perhitungan Harga 

Pokok Produksi setiap unit. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada penjelasan 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.9  

Alokasi Biaya Bersama Produk Utama 

Produk Jumlah 

Unit (1) 

Harga Per 

Unit (2) 

Nilai Jual (3) Rasio=(nilai jual 

masing-masing : 

jumlah nilai jual 

(3)) 

Alokasi Biaya 

(5)=(4 x 

Rp.213.436.886) 

 

HPP per unit 

(6)=(5 : 1) 

dodol 18000 6000 108.000.000 42,86% 91.479.049 5.082 

Jenang 18000 5500 99.000.000 39,29% 83.859.353 4.659 

keripik 4500 15000 67.500.000 17,86% 38.119.828 8.471 

Total   274.500.000    

Sumber : Data diolah, Juli 2019 
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Tabel diatas menunjukkan perhitungan dangan menggunakan metode 

alokasi biaya bersama pada produk utama dan hasil yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.10  

Harga Pokok Produksi Produk Utama 

Produk Utama Harga Pokok Produksi Per 

Unit 

Dodol Rp. 5.082 

Jenang Rp. 4.659 

Keripik Rp. 8.471 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan terhadap alokasi biaya 

bersama dalam pengolahan buah apel untuk produk utama berupa Dodol Apel, 

Jenang Apel dan Keripik Apel dimana pada home industry CV. Bagus Agriseta 

Mandiri belum dilakukan alokasi biaya bersama untuk mengetahui harga pokok 

produksi masing-masing produk. 
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B. Alokasi Untuk Sampah Kulit Apel  

Perhitungan alokasi untuk sampah kulit apel, perlu dilakukan perhitungan 

terlebih dahalu untuk biaya produksi bersama. Berikut rincian perhitungan yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menghitung biaya alokasi untuk sampah apel: 

Biaya Produksi : 

 Biaya Bahan Baku  Rp. 81.000.000 

 Biaya Tenaga Kerja         21.000.000 

 Biaya Overhead                  111.866.886 +   

Total             Rp. 213.866.886 

 

Produk Sampingan yang Terdapat pada CV. Bagus Agriseta Mandiri 

menambahkan biaya tambahan untuk produksinya. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini penambahan biaya tambahan untuk produk sampingan: 

Tabel 4.11  

Biaya Tambahan untuk Produk Pakan Ternak Kulit Apel 

Keterang

an 

Biaya 

Bahan 

Baku 

Tambah

an 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Tambahan 

Biaya 

Overhead 

Tambahan 

Biaya 

Bahan 

Baku 

Penolong 

Tambahan 

Total 

Biaya 

Tambaha

n 

Produksi 

Pakan 

Ternak 

Kulit Apel 

- 900.000 - 350.000 1.250.000 

Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Biaya tambahan yang dibutuhkan untuk melakukan proses produksi untuk 

produksi sampingan pakan ternak kulit apel adalah sebesar Rp.1.250.000,-. Biaya 

tambahan yang dibutuhkan dalam proses produksi produk sampingan dilakukan 
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perhitungan alokasi biaya bersama, dapat dilihat pada tabel perhitungan dibawah 

ini : 

Tabel 4.12  

Alokasi Biaya Bersama Produk Utama Dan Sampingan 

Keterangan Produk 

Utama 

Produk 

Sampingan 

Biaya Bersama  

Harga Jual Produk Sampingan 

    Laba(20% x harga jual produk 

sampingan 

Biaya Tambahan Produk Sampingan 

   Karung Plastik 

   Rafiah 

   Tenaga Kerja Langsung 

 

Total 

 

Alokasi Biaya Bersama Terhadap Produk 

Sampingan 

 

Alokasi Biaya Bersama Terhadap Produk 

Utama 

213.866.886 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

430.000 

 

 

213.436.886 

 

              2.100.000 

420.000 

 

 

200.000 

150.000 

900.000 

 

             (1.670.000) 

 

 

Sumber : Data diolah, Juli 2019 

 

Alokasi untuk pakan ternak kulit apel   Rp.  430.000 

Biaya Tambahan untuk pakan ternak kulit apel            1.250.000 

Total biaya produksi        Rp.  1.680.000  

Jumlah produksi pakan ternak kulit apel bulan Juli 2019        1050 : 

Biaya harga pokok produksi pakan ternak kulit apel             Rp.1.600 

 

Hasil perhitungan tabel diatas menunjukkan bahwa total biaya produksi 

untuk limbah kulit apel untuk pakan ternak adalah sebesar  Rp. 1.680.000.  
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Tabel 4.13  

Harga Pokok Produksi Produk Sampingan 

Produk Sampingan Harga Pokok Produksi  

Per Unit 

Pakan Ternak Kulit Apel Rp.1.600 
  Sumber : Data diolah, Juli 2019 

 

4.2.2 Perbandingan Perhitungan HPP per unit Antara Metode Perusahaan 

dan Metode Alokasi Biaya Bersama 

 

Perhitungan yang dilakukan dengan metode perusahaan dan perhitungan 

akuntansi dengan metode harga pasar relatif diketahui harga pokok produksi 

masing-masing produk yang bisa diperhatikan pada tabel dibawah: 

Tabel 4.14  

Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Antara Metode 

Perusahaan dengan Metode Alokasi Biaya Bersama 

 

Keterangan Harga Pokok Produksi 

Per Produk dengan 

Metode Perusahan 

Harga Pokok Per 

Produk dengan 

Alokasi Biaya 

Bersama 

Dodol Apel Rp. 5.407 Rp.5.082 

Jenang Apel Rp. 5.258 Rp.4.659 

Keripik Apel Rp.11.418 Rp.8.471 

Pakan ternak kulit apel Rp.  1.761 Rp.1.600 
  Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Tabel diatas menunjukkan hasil perbandingan perhitungan harga pokok 

produksi per unit antara metode yang digunakan perusahaan dan metode alokasi 

biaya bersama yang menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi 

dengan alokasi biaya bersama lebih murah jika dibandingkan dengan metode 

perusahaan. 
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4.2.3 Perbandingan Perhitungan HPP Antara Metode Perusahaan dan 

Metode Alokasi Biaya Bersama 

 

Perbandingan antara perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan dengan metode alokasi biaya bersama dalam perhitungan harga pokok 

produksi produk utama dan sampingan terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.15  

Perbedaan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Keterangan Harga Pokok Produksi Selisih Harga 

Pokok Produksi 

(Rp) 
CV. Bagus 

Agriseta Mandiri 

Metode 

Perusahaan (Rp) 

Metode Aloksi 

Biaya Bersama 

Pada Produuk 

Utama Dan 

Sampingan (Rp) 

214.516.886 218.416.886 3.900.000 
Sumber : Data diolah, Juli 2019 

Tabel diatas menunjukkan bahwa harga pokok produksi menggunakan 

metode perusahaan adalah sebesar Rp. 214.516.886. Angka tersebut bisa dilihat 

pada tabel 4.1, sedangkan perhitungan harga pokok produksi menggunakan 

alokasi biaya bersama pada produk utama dan sampingan adalah sebesar 

Rp.218.416.886. Perbedaan nilai ini didapat karena perhitungan alokasi biaya 

bersama berasal dari total biaya produksi dodol, jenang, dan keripik, ditambah 

total biaya produksi pakan ternak kulit apel dan total biaya non produksi. Dapat 

dilihat pada perhitungan dibawah ini : 
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Total Biaya Produksi Bersama  Rp 213.436.886 

Total Biaya Produk sampingan  Rp     1.680.000 

Total biaya non produksi   Rp     3.300.000+ 

Total      Rp 218.416.886 

Dilihat dari perhitungan di atas menunjukkan hasil sebesar Rp. 218. 416.886 dan 

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode alokasi biaya bersama ini 

didapatkan hasil yang lebih tinggi dengan selisih sebesar Rp. 3.900.000. 

Terjadinya selisih harga pokok produksi ini disebabkan karena CV. Bagus 

Agriseta tidak melakukan perhitungan dan identifikasi secara rinci, akibatnya 

biaya tersebut tidak di klasifikasikan sebagaimana mestinya. Untuk perhitungan 

dengan metode alokasi biaya bersama pada produk utama dan sampingan bisa 

diketahui besarnya biaya yang harus dikeluarkan secara bersama dengan lebih 

tepat. Perusahaan hanya menghitung total pengeluarannya saja tanpa melihat 

aloksi ke masing-masing produksi. Pada perhitungan harga pokok produksi per 

produk dengan menggunakan metode alokasi biaya bersama antara produk utama 

dan produk sampingan didapatkan hasil yaitu pada produk dodol, jenang dan 

keripik apel sebesar Rp. 5.082, Rp.4.659 dan Rp.8.471 sedangakan untuk produk 

sampingan yaitu Rp. 1.600.  

4.2.4 Integrasi Islam Dalam Analisis Alokasi Biaya Bersama pada CV. Bagus 

Agriseta Mandiri 

Agama Islam dalam melakukan kebajikan mengharuskan kita untuk 

mendahulukan keadilan dari berbuat kebajikan. Pada kewirausahaan atau 

perniagaan persyaratan utama adalah adil dalam menentukan ukuran dan mutu 
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pada apa yang di produksi. Karena berlaku tidak adil akan membuat kita tertipu 

akan kehidupan dunia. Islam dalam dalam perniagaan melarang untuk menipu 

bahkan membawa kondisi yang dapat menimbulkan kesesatan. Terdapat beberapa 

aspek dalam aktivitas bisnis dalam perspektif Islam, salah satunya adalah 

produksi.  

Produksi merupakan proses mencari, mengalokasikan, dan mengelola 

sumber daya manjadi output dalam rangka meningkatkan bagi manusia. Kegiatan 

produksi terikat pada tatanan nilai moral dan teknikal Islami. (Hijriah, 2016). 

Masa sekarang konsep produksi konvensional terhadap nilai telah mengalami 

kemunduran kualitas manusia saat ini. Pemanasan global, krisis air, sanitasi, dan 

bahan makanan sering dijadikan tema global demi memperbaiki kondisi manusia. 

Masalah sebenarnya dari berbagai krisis kemanusiaan terletak pada mekanisme 

dan model produksi yang secara masif berkembang dewasa ini di setiap belahan 

dunia dikarenakan model produksi yang tanpa pertimbangan moral.  

Model produksi konvensional berangkat dari masalah kelangkaan barang 

dan jasa serta keterbatasan produksi untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 

semakin hari semakin tak terbatas. Produsen dituntut untuk meng-efisienkan 

pengunaan sumber daya untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal. 

Disamping itu, produsen juga diharuskan mengabaikan sistem moral dan nilai 

agar produksi dapat dilakukan secara bebas. 

 Konsep produksi dalam islam justru berangkat dari status manusia sebagai 

„abd dan khalifah fi al-ardh. Dengan status ini, kegiatan produksi menjadi 
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manifestasi ketundukan manusia kepada Allah SWT. Seperti yang tercantum 

dalam Al-Qur‟an surat Hud ayat 61: 

  ۥ ريهي ۚ  غىي إلًىٰوو  ۚ  مين لىكيم مىا ٱللَّوى  بيديكاْ ۚ  ٱع  ًـۚ  يىٰقىو قىاؿى  ۚ  اۚ  صىٰلًح ۚ  أىخىاىيم ثَىيودى  كىإًلىىٰ ۞

ا ۚ  كيممىرى ۚ  تىعۚ  كىٱس ضً ۚ  أىرۚ  ٱؿ مينى  أىنشىأىكيم ىيوى   اْ ۚ  تيوبيو ثميَّ  فًريكهي ۚ  تىغۚ  فىٱس فًيهى

يب ۚ  قىريًب رىبِّي  إًفَّ  ۚ  قً ۚ  إًليى    20 ۚ  لرًُّ

Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 

selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya)”. (QS. Hud ayat 61). 

Surat diatas merujuk pada pernyataan (Sukarno, 2010:41), “Kegiatan 

produksi tidak sekedar upaya memenuhi kebutuhan hidup sebagai homo 

economicus tapi juga menjadi sarana untuk mengupayakan keadilan sosial dan 

martabat manusia”. Sebagai kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa, 

produksi menekankan hubungan antara input yang digunakan dan output yang 

dihasilkan. Kebutuhan masyarakat dipenuhi oleh produsen. Produsen dalam 

memenuhi kebutuhan berdasarkan permintaan konsumen dan meningkatkan 

kesejahteraan produsen itu sendiri, kegiatan produksi juga memiliki nilai sosial 

yaitu mendistribusikan kesejahteraan masyarakat sebagai tanggung jawab sosial 

produsen.  

Peningkatan kesejahteraan produsen dibarengi dengan kewajiban 

mendistribusikan kekayaannya dalam bentuk sedekah, zakat, infak dan atau dana 

CRS (Corporate Social Responsibility).Tujuan dari pemenuhan kebutuhan 
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masyarakat dan peningkatan kesejahteraan produsen dilakukan dalam koridor 

syariah, yaitu larangan menjalankan bisnis yang bertentangan dengan agama 

Islam atau menghasilkan barang dan jasa dengan cara haram serta menghancurkan 

martabat manusia. Pemenuhan kebutuhan manusia dilakukan dengan cara rasional 

yaitu dengan menawarkan variasi produk secara inovatif, melakukan produksi 

secara efisien, memperoleh keuntungan dari aktivitas produksi dan memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan skala prioritas. 

Konteks yang sudah dijelaskan dan dilakukan pembahasan oleh penulis 

diatas dalam melakukan perhitungan alokasi biaya bersama dan pemenuhan 

kebutuhan konsumen oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri, yang mana harus 

bersikap adil dan tidak merugikan satu pihak dan menguntungkan pihak lain. CV. 

Bagus Agriseta Mandiri telah menerapkan sesuai dengan ayat tersebut. 

Memakmurkan petani yang ada di sekitar Home Industry tersebut dan tidak 

membuang limbah hasil produksi begitu saja melainkan di olah dan di jual kepada 

peternak sekitar CV. Bagus Agriseta Mandiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data yang didapatkan pada home industry CV. Bagus 

Agriseta Mandiri dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi 

untuk produk utama dan produk sampingan didapatkan hasil total 

produksi yaitu sebesar Rp. 214.516.886. Hasil perhitungan yang 

dilakukan oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri menggunakan metode full 

costing dimana perhitungan unsur-unsur biaya diperhitungkan dan belum 

dilakukannya pengalokasian biaya-biaya produksi secara rinci baik pada 

produk utama maupun pada produk sampingan. 

2. Perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan alokasi biaya bersama 

yang di lakukan oleh CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu masih belum 

sesuai dengan konsep akuntansi yang berlaku dikarenakan perhitungan 

biaya-biaya produksi masih sederhana yang dimana hanya diketahui total 

biaya produksi antara produk utama dan produk sampingan yaitu sebesar 

Rp.214.516.886. Perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan 

Alokasi Biaya Bersama dengan metode harga pasar lebih tepat  dilakukan 

karena hasil dari perhitungan harga pokok produksi didapatkan hasil 
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yaitu sebesar Rp. 213.436.886 dengan harga per unit untuk Dodol apel  

Rp.5.082, Jenang apel Rp.4.659, dan Keripik apel Rp.8.471. Sedangkan 

total produksi produk sampingan yairu sebesar Rp.1.680.000 dengan 

harga pokok per unit yaitu Rp.1.600.  Perbandingan perhitungan Harga 

Pokok Produksi antara sistem perusahaan dengan sistem alokasi biaya 

bersama yaitu produk utama dan produk sampingan memberikan hasil 

lebih murah ketika perusahaan menggunakan sistem perhitungan Alokasi 

Biaya Bersama dengan selisih sebesar Rp.3.900.000 dari total 

perhitungan harga pokok produksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, terdapat 

beberapa saran yang bisa menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

dalam melakukan penggolongan biaya produksi maupun mengumpulkan biaya 

produksi dimana : 

1. CV. Bagus Agriseta Mandiri sebaiknya memperhatikan unsur-unsur 

biaya, agar perusahaan dapat lebih efisien dalan menggunakan biaya. 

Semakin ketatnya persaingan yang dihadapi perusahaan harus memiliki 

startegi dalam meningkatkan usahanya, perusahaan yang menghasilkan 

lebih dari satu jenis produksi sebaiknya melakukan pengalokasian biaya 

bersama, sehingga perusahaan dapat mengetahui lebih rinci berapa harga 

pokok produksi yang harus dikeluarkan untuk satu unit produk.  
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2. Menerapkan pengalokasian biaya bersama dengan metode harga pasar 

dapat memperhitungkan harga produksi dengan tepat dan 

memaksimalkan hasil produksi. 

Peneliti selanjutnya disarakan agar menganalisa dan menghitung taksiran 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan bisa diketahui. Sehingga hasil dari 

penelitian dapat lebih bermanfaat bagi para usaha-usaha menengah dan kecil yang 

sedang berkembang agar usahanya bisa meningkat baik disektor produksi maupun 

di sektor penjualannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “ Analisis Alokasi Biaya Bersama Dalam 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Produk Utama dan Produk 

Sampingan Pada CV. Bagus Agriseta Mandiri Batu Malang”. Berikut daftar 

pertanyaan wawancara. 

1. Dalam satu hari produksi atau setiap hari produksi dibutuhkan berapa kilogram 

bahan baku buah-buahan terutama jenis buah apel? 

2. Berapa kilogram limbah yang dihasilkan dalam satu hari produksi? Dan 

bagaimana untuk pengolahan lanjutan dari limbah yang dihasilkan? 

3. Bagaimana untuk rencana masa depan perusahaan dalam mengembangkan 

bisnisnya, baik dalam pengembangan internal perusahaan atau eksternal 

perusahaan? 

4. Bagaimana sistem penggajian yang diterapkan oleh perusahaan dalam 

memberikan gaji setiap karyawannya? 

5. Kendala apa saja yang dialami dalam proses produksi baik dalam perhitungan 

harga pokok produksi maupun dalam proses produksi itu sendiri? 

6.  Apakah perhitungan yang dilakukan sampai dengan saat ini sudah 

menggunakan sistem yang ada dalam teori dasar akuntansi? 



 
 

 

Lampiran I 

HASIL WAWANCARA 

Tanggal : 30 Juli 2019 

Waktu  : 09.00-10.00 

Narasumber : Bapak Reza Ardi Ferdian 

Jabatan : Humas Home Industry 

Pertanyaan : 

3. Bagaimana untuk rencana masa depan perusahaan dalam mengembangkan 

bisnisnya, baik dalam pengembangan internal perusahaan atau eksternal 

perusahaan? 

4. Bagaimana sistem penggajian yang diterapkan oleh perusahaan dalam 

memberikan gaji setiap karyawannya? 

Jawaban : 

3. Pengembangan yang internal yang kami lakukan adalah dengan menambah 

kapasitas produksi setiap harinya dan berupaya membuat berbagai inovasi-inovasi 

produk olahan buahdan sayur-sayuran. Home Industry ini juga melakukan 

kerjasama atau melakukan mitra kerja dengan Home Industry yang berada di 

sekitar Batu dan membuat wisata edukasi yang tujuannya memperkenalkan lebih 

luas terkait Home Industry kami 

4. Sistem gaji yang berlakukan dalam Home Industry ini adalah dengan 

kesepakatan hasil produksi dengan hitungan 8 jam kerja dan pemberian gaji 

diberlakukan 2 minggu sekali 

 

 



 
 

 

Lampiran I  

HASIL WAWANCARA 

Tanggal : 30 Juli 2019 

Waktu  : 09.00-10.00 

Narasumber : Bapak Alif  Susanto 

Jabatan : Kepala Produksi  Home Industry 

Pertanyaan : 

1. Dalam satu hari produksi atau setiap hari produksi dibutuhkan berapa kilogram 

bahan baku buah-buahan terutama jenis buah apel? 

2. Berapa kilogram limbah yang dihasilkan dalam satu hari produksi? Dan 

bagaimana untuk pengolahan lanjutan dari limbah yang dihasilkan? 

5. Kendala apa saja yang dialami dalam proses produksi baik dalam perhitungan 

harga pokok produksi maupun dalam proses produksi itu sendiri? 

6.  Apakah perhitungan yang dilakukan sampai dengan saat ini sudah 

menggunakan sistem yang ada dalam teori dasar akuntansi? 

Jawaban : 

1. Untuk satu hari produksi home industry ini membutuhkan bahan baku apel 

sebanyak 600 kg Apel segar yang diambil dari petani-petani disekitar Home 

Industry ini dengan harga rata-rata Rp 4.500. 

 



 
 

 

Lampiran I 

2. Dalam satu hari limbah yang diproduksi sebanyak 40 kg per hari. Untuk 

pengolahannya limbah tersebut diolah menjadi pakan ternak sehingga tidak 

menimbulkan pencemaran lingkungan. 

5. Kendala yang dihadapi ketika kekurangan stok buah-buahan dari para petani 

yang bisa mengurangi produksi hariannya, dan untuk pemasaran produksi masih 

disekitar kota Batu dan Malang saja belum sampai ke luar Batu.   

6. Sebagian sistem perhitungan yang dilakukan sudah menggunakan perhitungan 

akuntansi dasar belum menggunakan sistem yang ada pada perusahaan-

perusahaan besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran II 

DATA PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI PRODUK UTAMA DAN PRODUK SAMPINGAN 

A. Beban Penyusutan dan Perawatan Bangunan  



 
 

 

B. Tabel  

 

C. Perhitungan HPP Dodol Apel 

 

 

 

 



 
 

 

D. Perhitungan HPP Jenang Apel 

 

E. Perhitungan HPP Keripik Apel 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

F. Perhitungan HPP pakan ternak kulit Apel 
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